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INTISARI
 

Bangunan talang air Kali Wuri dibangun tahun 1984, adalah salah satu bangunan 
yang terdapat pada Saluran Suplesi Cacaban Rambut. Bangunan ini merupakan 
bangunan yang sangat vital untuk mengairi Daerah Irigasi Rambut seloos 4.412 Ha 
dan kebutuhan air rumah tangga desa Karangmalang. Talang air Kali Woo dibangun 
dengan bangunan konstruksi beton bertulang sepanjang 5 bentang, masing-masing 
bentang sepanjang 11 m. Pada tanggal 28 Februari 2001 terjadi bencana alam tanah 
longsor yang mengakibatkan 2 booh bentang beserta 1 booh pilar runtuh dan 1 pilar 
lagi dalam posisi miring. Komisi Gabungan DPRD Propinsi Jateng mengadakan 
kunjungan kerja ke Kabupaten Tegal meninjau talang air Kali Wuri yang runtuh tsb, 
sehingga pada anggaran tahun 2001, Propinsi Jawa Tengah mengalokasikan dana 
sebesar Rp 700.000.000 untuk perbaikan. 

Saat ini, perbaikan Talang Air Kali Woo sedang dalam proses pengerjaannya. 
Metode konstruksi yang dipakai adalah menggunakan metode pembetonan cor di 
tempat. Seperti diketahui bahwa pelaksanaan pembangunan talang air (beton) dapat 
dilakukan dengan beberapa metode konstruksi, antara lain : metode cor di tempat 
yaitu metode pembetonan tempat pembetonannya sebagai posisi akhir dan pracetak 
dengan peluncuran yaitu tempat pembuatan beton bisa dilakukan dipabrik atau lokasi 
proyek tapi masih membutuhkan pengangkatan, jadi tempat pembuatan beton bukan 
posisi akhir 

Berdasarkan uraian diatas, maka timbul pemikiran untuk mengkaji kedua 
metode konstruksi yang memungkinkan diaplikasikan tersebut. Yang difokuskan pada 
aspek biaya dan waktu. Dengan kedua metode tersebut setelah dilakukan pengolahan 
data maka terjadi perbedaan waktu pengerjaan dan biaya. Untuk beton pracetak: 
membutuhkan waktu penyelesaian 31 hari, sedang dengan cor di tempat 47 hari hal ini 
disebabkan pembongkaran profil penyangga untuk beton cor ditempat menunggu 
sampai beton berumur 21 hari. Untuk beton cor ditempat· membutuhkan biaya Rp 
114.550.000,00 sedang untuk mctodc pracetak Rp 132.155.000,00. Perbedaan harga 
ini disebabkan oleh adanya penyewaan alat berat, penambahan zat aditif, dan proses 
peluncuran pada metode pracetak. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Bangunan talang air Kali Wuri adalah salah satu bangunan yang terdapat 

pada Saluran Suplesi Cacaban Rambut, bangunan ini mempakan bangunan yang 

sangat vital untuk mengairi Daerah Irigasi Rambut seluas 4.412 Ea dan kebutuhan 

air mmah tangga desa Karangmalang. Talang air Kali Wuri dibangun oleh proyek 

irigasi IDA ( International Development Association ) pada tahun 1984 dengan 

bangunan konstruksi beton bertulang sepanjang 5 bentang, masing-masing 

bentang sepanjang 11 m. Pada tanggal 28 Februari 2001 terjadi bencana alam 

tanah longsor yang mengakibatkan 2 buuh bentang beserta 1 buah pilar runtuh 

dan 1 pilar la;gi dalam posisi miring. 

Sejak rusaknya talang air di atas untuk kebutuhan air irigasi dan air ru~ah 

tangga Desa Karangmalang dibuat talang darurat dengan konstruksi sedcrhana 

dari kerangka bambu dan 4 buah pipa pralon diameter 8 inci. Perbaikan talang air 

secara permanen telah diusulkan ke tingkat propinsi, pada tanggal 4 Juli 2001. 

Kornisi Gabungan DPRD Propinsi Jateng mengadakan kunjungan keIja ke 

Kabupaten Tegal meninjau talang air Kali Wuri yang runtuh tsb, sehingga pada 

anggaran tahun 2001, Propinsi Jawn Tengah mengalokasikan dana sebesar Rp 

700.000.000 untuk perbaikan. 

.~ 

~ 
---~.~.------;-
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Gambar 1.1 Talang air Kali Wuri yang runtuh 

Saat ini, oerbaikan talang air Kali Woo sedang dalam proses 

pengerjaannya. Metode konstruksi yang dipakai adalah menggunakan metode 

pembetonan cor di tempat. Seperti diketahui bahwa pelaksanaan pembangunan 

-
talang air (beton) dapat dilakukan dengan beberapa metode konstruksi, antara lain-

I 
: metode cor di tempat, pracetak dengan peluncuran, dsb 

1.2 Pokok Masalah 

Berangkat dari kenyataan terdapatnya altematif lain, selain metode 

konstruksi cor di tempat yang memungkinkan diaplikasikan yaitu metode 

pracetak, maka timbul pemikiran untuk mengkaji kedua metode konstruksi 

tersebut sebagai penyelesaian yang terbaik pada pembuatan talang air Kali Wuri 

._---_..'--~--
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1.3	 Tujuan Penelitian 

Mengkaji penggunaan metode konstruksi cor di tempat dan pracetak 

(ditinjau dari segi biaya dan waktu) untuk diterapkan pada perbaikan 

pembangunan talang air Kali Wuri 

1.4	 Manfaat Pcnclitian 

Untuk mcmbcrikan masukan kepada pihak kontraktor maupun pemilik 

proyek (owner) atas alternatif-alternatif metode konstuksi yang paling sesuai 

dipakai ditinjau dari segi biaya dan waktu. 

1.5	 Batasan Penelitian 

Metode konstruksi sangat luas dan komplek yang membutuhkan banyak 

inforrnasi serta melibatkan suatu tim ahli dari berbagai disiplin ilmu yang terkait. 

Schubungan dengan itll, tugas akhir ini Jebih menitik beratkan pada hal sebagai 

berikut: 

1.	 Pene1itian ini dibatasi pada struktur bagian atas saja (talang air saja), 

2.	 Perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan proyek dari metode konstruksi 

yang akan digunakan yaitu metode konstruksi pracetak dan cor di tempat, 

3.	 Anggaran biaya produksi berdasarkan data dari proyek dan asumsi-asumsi 

yang reahstis dan pada metode konstruksi pracetak berdasar pada hasil 

wawancara dengan pihak terkait dan beberapa peraturan dari Departemen 

Pekerjaan Umum setempat, 

4.	 Harga bahan dan tenaga kerja berdasarkan harga di wilayah Kabupaten 

Tegal, sesuai dengan wilayah lokasi Talang Air Kah Wuri 
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5. Analisa struktur bangunan tidak diperhitungkan atau ditinjau secara detail. 

6.	 Tidak memperhitungkan nilai bunga bank karena anggaran biaya sudah 

tersedia berupa bantuan pemerintah. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan sesuai dengan prosedur umum yang 

ditentukan dalam metode konstruksi adalah sebagai berikut : 

I. Pengumpulan data, meliputi : 

a) wawancara dan survei lapangan di lokasi yang ditinjau, 

b) menggali teori-teori yang berhubungan dengan judul, 

c) pengambilan gambar dan data di lapangan yang akan dikomparasikan 

2.	 Metode pengolahan data dengan menggunakan: 

a) analisa B.O.W 

b)	 bar chart 

3.	 Metode komparasi terhadap hasil pengolahan data, melipllti 

a) tabulasi, 

~. 

b)	 grafik-grafik. 
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MULAI[ ]
 

Pengumpulan Data 
Survei, wawancara, pengambilan gambar 

dan data lapangan 

l
 
Pengolahan Data 

Analisa BOW dan Bar chart 

pembahasan dan analisis 
masing-masing alternatif 

'----­

,
 
I SELESAI 
I J 

Gambar 1.2 Bagan alir proses penelitian 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Talang Air 

2.1.1 Pengertian Talang Air 

Talang air adalah suatu konstruksi yang mempllnyai fungsi sebagai 
. I 

! 

penghantar air atall mengalirkan air yang tempatnya di bagian atas suatu 

bangunan. Adapun talang air mempunyai bennacam-macam bentuk dan bahan 

yang berbeda, pemakaiannya tergantung dari pada owner dan disesuaikan dengan 

kondisi yang ada. 

Macam talang air: 

I. Berdasarkan bentuk antara lain adalah : 
1 
I 
I a. persegl panJang 

I 
I 

H 

~ ~ 
8 

6
 

i_ 
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b. Trapesium 

H 

~ ~I 
B 

c. Setengah Iingkaran 

Y2 
Ii 

Gnmhar 2.1 Bentuk-bentuk talang air 

2. Berdasarkan bahan yang dipakai antara lain adalah : 

a. Seng 

Seng merupakan bahan yang paling banyak digunakan untuk pembuatan 

talang air. Selain mudah untuk dibuat juga mempunyai sifat keawetan yang baik 

dan bahannya mudah didapat serta harganya relatifterjangkau 
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b. Beton 

Beton merupakan konstruksi yang kedap air serta mempunyai sifat yang 

kokoh, oleh karena itu beton sering dipakai untuk pembuatan talang air. Namun 

dalam pembuatannya perlu mendapatkan pengawasan serta ketelitian agar tidak . 

terjadi keboeoran setelah beton mengering dan nantinya akan dialiri oleh aIr, 

biasanya untuk bahan dari beton disertai dengan besi tulangan. 

e. Plastik 

Apabila akan menggunakan plastik maka diperlukan penyangga di 

bawahnya, plastik merupakan bahan pembuat talang air yang ringan dan anti 

boeor, agar air yang mengalir dapat ditahan oleh penyangga-penyangga tersebut. 

plastik akan menyesuaikan bentuknya menurut bentuk penyangga yang digunakan 

2.1.2 Talang Air Kali Wuri 

Talang Air Kali Wuri Kabupaten Tegal ini dibuat dari beton bertulang 

dengan kctebalan pelat lantai 20 em, pelat dinding 20 em, pengikat dinding atau 

ring 10 x 20 em dan mempunyai penampang berbentuk persegi panjang dengan 2 

lubang aliran, sesuai fungsinya yaitu tempat mengalimya air atau menghantarkan 

air maka bangunan talang air Kali Wuri dibuat kedap air. Talang air Kali Wuri 

terdiri dari 5 bentang dan masing-masing bentang sepanjang 11 m yang saling 

berkait dan disangga atau ditopang oleh 4 buah pilar. Detail potongan melintang 

serta ukuran dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini. 
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Gambar 2.2 Penampang struktur atas talang air Kali Woo 

2.1.3 Konstruksi Talang Air 

Pada proyek pembangunan talang air Kali Woo Kabupaten Tegal ini 

mempunyai konstruksi yang hampir sarna dengan jembatan, sisi bawah (pelat 

lantai) digunakan sebagai saluran air sedang sisi atas digunakan untuk pejalan 

kaki, sehingga pengertian talang air di sini dianalogkan dengan pengertian 

jembatan. 

Para ahli menjabarkan definisi jembatan, antara lain: 

1.	 Menurut (Iman Subarkah,1983) jembatan ialah bangunan yang 

memungkinkan jalan menyilang aliran air, lembah atau menyilang jalan lain 

yang permukaannya tidak sarna tinggi dan lalu lintas itu tidak terputus 

karenanya. 

2.	 Menurut (H.J. Struyk dan K.H.C.W.Van Der Veen, 1990) jembatan adalah 

suatu konstruksi yang gunanya untuk meneruskan jalan melalui suatu 

rintangan yang berada lebih rendah. 
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3. Menurut ( Pumomo Soekimo, 2001) jembatan adalah suatu konstruksi yang 

gunanya untuk menghubungkan jalur transportasi atau lalu !intas me!intasi 

suatu rintangan atau jalur transportasi, yang berbeda dan lebih rendah. lalur 

transportasi dapat berupa jalan kereta api, jalan aspal, jalan untuk pejalan 

kaki, dan lain-lain. Rintangan adalah lembah, danau, jalan lain (jalan air atau 

lalulintas biasa )dan sebagainya 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jembatan adalah bangunan 

yang berfungsi menampung atau meneruskan lalu lintas yang menghubungkan 

antara ruas jalan melintas rintangan berupa sungai, jurang, danau, jalan raya dan 

lainnya. 

Klasifikasi jembatan berdasar kegunaannya 

1.	 lembatan lalan air (talang siphon) 

Adalah jembatan untuk jalan air yang mel intasi sungai, jalan raya, dsb 

2.	 lembatan jalan raya 

Adalah jembatan yang menghubungkan dua mas jalan raya untuk melintasi 

suatu rintangan alam (sungai, jurang, selat, dan sebagainya). 

3.	 lcmbatan Kereta Api 

Adalah jembatan yang menghubungkan dua jalan kereta api, untuk melewati 

rintangan alam (sungai, jurang, jalan) 

4.	 lembatanjalan pipa 

Adalah untuk jalan pipa untuk menyalurkan gas dan minyak 

5.	 lembatan militer 

Adalah jembatan yang digunakan untuk keperluan militer 
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6.	 Jembatan penyeberangan 

Adalah jembatan yang dibangun melintang di atas jalan raya yang lalu lintas 

nya sangat ramai, sebagai penyeberangan orang 

2.2 Metode Konstruksi Jembatan Beton 

2.2.1 Umum 

Untuk menunjang kelancaran dan kualitas pelaksanaan suatu proyek, banyak 

sekali faktor-faktor yang mempengaruhi baik dari manusia, bahan material, atau 

dari alat kerja. Berikut ini diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan pembuatan 

beton bertulang antara lain: 

a. Agregat 

Umumnya kandungan agregat, baik agregat kasar maupun af:,tregat halus 

meliputi 60% - 75% volume beton. agregat yang dipakai pada pembuatang talang 

air berasaI dari kali krasak. Agregat yang baik untuk pembuatan beton harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1.	 Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zat yang reaktif c10rida dan 

sebagainya yang dapat mempengaruhi mutu, 

2.	 Harus bersifat tahan lama, butiran tajam dan kuat, 

3.	 Tidak mengandung lumpur lebih dari 5% untuk angregat halus dan 1% untuk 

agregat kasar. 

b. Air 

Air merupakan bahan dasar pembuat beton yang penting namun harganya 

paling murah. Air diperlukan untuk bereaksi dengan semen, serta untuk menjadi 
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bahan pelumas antara butir-butir agregat agar dapat mudah dikerjakan dan 

dipadatkan. Untuk bereaksi dengan semen, air yang diperlukan hanya sekitar 25 

persen berat semen saja, namun dalam kenyataan nilai faktor air semen yang 

dipakai suIit kurang dan 0,35. Kelebihan air ini yang dipakai sebagai pelumas. 

Tetapi perlu diperhatikan bahwa tambahan air ini tidak boleh terlalu banyak 

karena kekuatan beton akan rendah serta betonnya porous, lebihan air akan 

bersama-sama dengan semen bergerak kepermukaan adukan beton sebar yang 

barn saja dituang atau yang kita sebut dengan (bleeding) yang kemudian menjadi 

buih dan merupakan suatu lapisan tipis yang dikenal dengan laitance (selaput 

tipis). Selaput tipis ini akan mengurangi lekatan antara lapis-lapis beton dan 

merupakan bidang sambung yang lemah. Apabila ada kebocoran cetakan, aIr 

bersama-sama semen juga dapat keluar, sehingga terjadi sarang-sarang kerikil. 

Air yang memenuhi persyaratan sebagai air minum memenuhi syarat pula 

untuk bahan campuran beton meskipun tidak berarti bahwa air pencampur beton 

harus memenuhi standar persyaratan untuk air minum. 

Secara umum, air yang dapat dipakai untuk bahan pencampur beton ialah 

air yang dipakai akan dapat menghasilkan betOl1 dengan kekuatan lebih dan 90% . 

air suling. 

Kekuatan beton dan daya tahannya berkurangjika air mengandung kotoran. 

Pengaruh pada beton diantaranya pada lamanya waktu ikatan awal adukan beton, 

serta kekuatan betonnya setelah mengeras. Adanya butiran melayang (lumpur) 

dalam air di atas 2 gram/liter dapat mengurangi kekuatan beton. air yang 

berlumpur terlalu banyak dapat diendapkan dulu sebelum dipakai, dalam kolam 
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pengendap. Adanya garam-garam mangan timah, seng, tembaga, dan timah hitam 

dengan cukup besar pada air adukan akan menyebabkan pengurangan kekuatan 

beton. Da1am pemakaian air untuk beton itu sebaiknya air memenuhi syarat 

sebagai berikut : 

1.	 Tidak mengandung lumpur ( benda melayang lainnya) lebih dari 2 gram/liter. 

2.	 Tidak mengandung khorida (Cl) lebih dari 0.5 gram/liter 

3.	 Tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak beton ( asam, zat 

organik dan sebagainya ) lebih dari 15 gram /Iiter. 

4.	 Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter. 

Sedang air yang digunakan untuk perawatan, dapat digunakan juga untuk 

pengadukan tetapi yang tidak menimbulkan noda atau endapan yang merusak 

warna permukaan hingga tidak baik untuk dipandang. Besi dan zat organik dalam 

air umumnya sebagai penyebab utama pengotoran atau perubahan warna, 

terutama jika perawatan cukup lama. 

c. Semen 

Semen dalam beton berfungsi sebagai bahan pengikat hidrolik yang 

mengandung zat-zat seperti : dikalsium silikat, trikalsium silikat, trikalsium 

aluminat dan tetra kalsium a1uminatferit. 

Menurut SII 0031-81 semen Portland dibagi menjadi 5 jenis yaitu : 

1.	 Jenis 1 yaitu semen portland biasa atau yang banyak kita temui dipasaran, 

2.	 Jenis II yaitu semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan 

ketahanan terhadap sulfat serta panas hidrasi sedang, 

3.	 Jenis III yaitu semen portland dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras), 
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4.	 Jenis IV yaitu semen portland yang memerlukan padas hidrasi rendah, 

5.	 Jenis V yaitu semen portland yang sangat tahan sulfat. 

d. Baja tulangan 

Baja tulangan merupakan material berkekuatan tinggi di dalam struktur 

beton, jenis yang paling umum dari baja penguat adalah baja yang berbentuk bulat 

dengan bermacam-macam ukuran yaitu mulai dari 0,5 - 1,375 inci. Dipasaran 

baja yang sering kita jumpai adalah baja jenis polos dan ulir, baja ulir umumnya 

mempunyar kekuatan yang lebih besar (mutu baja tinggi) jika dibanding baja 

polos. 

e. Beton molen 

Beton molen digunakan untuk mengaduk spesi dan adukan OOton dalam 

jumlah yang relatif sedikit. Beton molen yang tidak digunakan lebih dari 30 menit 

harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum pembuatan adukan beton dimulai hal 

ini dirnaksudkan sisa kotoran tidak menempcl pada adukan beton yang banI. 

Cara kerja alat ini adalah sebagai berikut : 

1.	 Mesin pemutar concrete mixer dihidupkan, 

2.	 Bahan-bahan pembentuk adukan (kerikil, pasir dan semen) dimasukkan ke 

dalam concrete mixer dengan perbandingan tertentu 

3.	 Kecepatan perputaran concrete mixer dikendalikan sehingga bahan-bahan 

petrlbentuk beton dapat tercampuf merata, 



15 

4.	 Setelah bahan-bahan adukan beton tercampur (homogen) maka sedikit demi 

sedikit air dimasukkan sehingga membentuk adukan beton dengan susunan 

wama yang merata. 

f. Steel prop 

Steel prop berupa dua batang pipa, besar dan keeil yang dapat diatur 

panjang pendeknya dengan mengatur letak pasak besi dan memutar ulir yang ada, 

stell prop digunakan sebagai penyangga bekisting kayu. dan digunakan sebagai 

peraneah. Untuk menahan beban yang besar sekali dan jarak antar steel prop jauh 

maka steel prop bisa diganti dengan penyangga dari profil baja seperti yang terjadi 

pada proyek talang air Kali Wuri. 

2.2.2 Metode Pencampuran Beton 

Proses peneampuran beton adalah proses antara bahan-bahan dasar beton, 

yaitu semen, air, pasir, dan kerikil dalam perbandingan yang baik. Pengadukan ini 

dilakukan sampai rata. KeJeeekan yang eukup (tidak eair dan tidak padat) dan 

tampak eampurannya homogen. Pemisahan butir-butir seharusnya tidak boleh 

Lt:ljadi selama proses pcngadukan ini. Cam pengadukan beton biasanya dapat 

dilakukan dengan 2 eara yaitu : 

1.	 Pengadukan dengan tangan. 

Pengadukan dengan tangan biasanya dilakukan apabila jumlah beton yang 

dibuat hanya sedikit. Cara ini juga dilakukan apabila tidak ada mesin aduk beton, 

atau tidak menginginkan suara yang berisik yang ditimbulkan oleh mesin 
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Mula-mula semen dan pasir dicampur secara kering di atas tempat yang 

rata, bersih, keras, dan tidak menyerap air. Pencampuran secara kering ini 

dilakukan sampai wama campuran sarna (homogen). Campuran yang kering ini 

kemudian dicampur dengan kerikil dan diaduk kembali sampai merata. Alat 

pencampur dapat dipakai cangkul, sekop, atau cetok. 

Kemudian di tengah adukan tersebut dibuat lubang dan tambahkan air kim 

-kira 75% dari air yang diperlukan, lalu adukan diulangi dan ditambahkan sisa air 

sampai adukan tampak merata. 

2. Pengadukan dengan mesin 

Untuk pekerjaan yang besar yang menggunakan beton dalam jumlah yang 

banyak, pengadukan dengan mesin harus dilakukan karena lebih murah dan 

memberikan campuran yang lebih merata. Beton yang dibuat dengan mesin akan 

lebih homogen dan dapat dilakukan dengan faktor air semen yang lebih sedikit 

daripada bila diaduk dengan tangan. 

2.2.3 Proses Pembllatan Beton Secara Vmum 

Secara umum proses pembuatan beton baik menggunakan beton cor di 

tempat atau pracetak melalui tahap tahap sebagai berikut : 

Pemasangan bekisting 

Bekisting yang digunakan sebagai cetakan beton mempunyai spesifikasi 

antara lain sebagai berikut : 
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Bekisting dapat terbuat dari baja atau kayu, dengan sambungan yang kedap 

terhadap adukan dan cukup kaku untuk mempertahankan posisi yang diperlukan 

selama pencoran, pemadatan,dan perawatan 

1.	 Semua bentuk· dipasang dan dipertahankan menurut garis-garis yang 

direncanakan sampai beton cukup mengeras. 

2.	 Bekisting dikonstruksikan sedemikian rnpa sehingga bila ada bahan-bahan 

asing yang terdapat di datam cetakan bisa dibersihkan, sebelum pengecoran 

beton, bekisting harus dalam keadaan bersih dan diberi form oil untuk 

memudahkan selama proses pembongkaran beton, 

3.	 Bekisting diatur sedemikian rupa sehi.ngga dapat dibuka tanpa merusak beton. 

Pemasangan tulangan 

I.	 Cetakan atau bekisting harns segera dibersihkan sebelum penempatan 

tulangan untuk menghilangkan kotoran, lumpur, minyak, cat, karat, kerak 

pabrik, percikan adukan bahan asing yang dapat mcngurangi atau merusak 

pelekatan dengan beton. 

2.	 Tulangan harus ditcmpatkan secara tepat sesuai dengan gambar kerja dan 

persyaratan selimut beton minimum yang ditetapkan, 

3.	 Tulangan diikat kuat dengan menggunakan kawat ikat baja (bendrat) atau 

dengan dilas sehingga tidak dapat bergeser oleh pelaksanaan pencoran, 

4.	 Semua tulangan baja disediakan dalam ukuran panjang sepenuhnya yang 

'. ditunjukkan pada gambar, 

5.	 Sampul dan kawat pengikat harns diarahkan meninggalkan perrnukaan beton 

yang terbuka. 

• 
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Pengangkutan adukan beton 

Adukan beton yang dibuat dengan tangan maupun dengan mesin harus 

diangkut ke tempat penuangan sebelum semen mulai berhidrasi (bereaksi dengan 

air). Selama pengangkutan harus selalu dijaga agar tidak ada bahan-bahan yang 

tumpah, keluar atau yang memisahkan diri dari campuran. Cara pengangkutan 

adukan beton itu tergantung jumlah adukan yang dibuat dan keadaan tempat 

penuangan. Pengangkutan adukan beton dapat dilakukan dengan menempatkan di 

dalarn ember, gerobak dorong, truk aduk beton, atau pompa. 

Pada proyek-proyek kecil pengadukan beton dilakukan di dekat lokasi 

penuangan, dan pengangkutan dikerjakan dengan ember atau gerobak dorong. 

Sila tempat pengadukan beton cukup jauh dari tempat penuangan, pengangkutan 

dapat dilakukan dengan truk aduk beton (truk molen). Biasanya karena waktu 

angkut yang cukup lama maka diperlukan bahan kimia tambahan untuk 

memperlambat proses ikatan awal dari semen. 

Pcngangkutan dengan pompa dan selang dilakllkan bila antara tempat 

pengadukan beton dan tempat penuangan mempunyai beda tinggi yang cukup 

jauh dan lokasi yang sulit untuk dilewati pekerja, contohnya pada gedung 

bertingkat atau pada jembatan. Pengangkutan dengan cara ini adukan beton dibuat 

sedikit lebih encer 

Penuangan adukan beton 

Di tempat penuangan adukan beton harus dipadatkan sebelum semen dan 

air mulai bereaksi (llmumnya semen bereaksi setelah 1 jam dicampur dengan air). 
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Hal-hal berikut yang harus diperhatikan selama penuangan dan pemadatan 

berlangsung 

1.	 Adukan beton harus dituang secara terus-menerus (tidak terputus), 

2.	 Pennukaan cetakan yang berhadapan dengan adukan beton harus diolesi 

minyak agar beton yang terjadi tidak melekat dengan cetakannya, 

3.	 Selama penuangan dan pemadatan harus dijaga agar posisi cetakan mnupun 

tulangan tidak berubah, 

4.	 Adukan betonjangan dijatuhkan dengan tinggi jatuh lebih dari satu meter agar 

tidak terjadi pemisahan bahan-bahan pencampumya, 

5.	 Pencoran tidak boleh dilakukan pada waktu turun hujan, 

6.	 Sebaiknya tebal lapisan beton untuk setiap kali penuangan tidak lebih dan 45 

cm pada beton massa, dan 30 em pada beton bertulang, 

7.. Harus dijaga agar beton yang masih segar tidak diinjak 

P~rawatan 

Pada beton yang dibuat diproyek perawatan bisa dilakukan dengan mengenagi air 

atau menutup dengan karung goni, sedang beton yang dicetak dipabrik perawatan 

kurang Jebih sebagai berikut : 

J.	 Segera setelah hasil peneoran dilakukan, perawatan pengeringan dilakukan 

dengan sistem curing, 

2.	 Bekisting yang sudah selesai dicor ditutup dengan kain terpal untuk 

menghindari kehilangan panas kemudian steam dari boiler dialirkan kecetakan 

melalui pipa-pipa distribusi, 
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3.	 Suhu dipertahankan antara 700 
- 750 C selama 6 - 7 jam sampai beton 

mencapai mutu sesuai dengan yang direncanakan, 

4. Apabila kuat desak beton sesuai dengan perencanaan maka boiler dimatikan. 

Pada metode pracetak biasanya ditambah proses pemasangan produk dengan 

langkah-Iangkah antara lain: 

1.	 Setelah selesai tahapan perawatan dilanjutkan dengan pemhukaan, 

2.	 Produk yang telah jadi dipasang sesuai cara atau metode yang dipilih ( 

diangkat atau diluncurkan dengan crane) 

2.2.4 Faktor Pemilihan Metode Pembetonan 

Yang dimaksud dengan cor di tempat ini adalah suatu elemen bangunan 

yang cara membuat konstruksinya bahan atau komponen bangunan seperti tiang 

penyangga, dibuat pada tempat dimana bangunan tersebut akan· didirikan, 

sedangkan pada pracetak, bahan atau komponen yang diperlukan dibentuk di 

suatu lempat misalnya di pabrik atau sejenisnya, kemudian di tempat 

pembangunan proyek hanya tinggal dipasang saja. Untuk pemilihan metode mana 

yang akan digunakan, dipertimbangkan besar proyek dan beban dari komponen 

yang diperlukan. Karena untuk pracetak, besar dan berat penyanggga yang bisa 

dipenuhi terbatas pada sampai batas tertentu saja. Kalau komponen bangunan 

yang diperlukan terlalu besar, lebih baik digunakan metode cor di tempat saja. Hal 

ini dipertimbangkan untuk mengatasi masalah pengangkutan~ Terlalu besar 

kemungkinan akan mengalami kendala dalam masalah pengangkutan. 

Metode cor di tempat dan pracetak telah berhasil digunakan dan secara 

substansial menghasilkan struktur yang sarna. Pilihannya tergantung pada kondisi­
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kondisi lokal, termasuk ukuran proyek, waktu yang diberikan untuk 

pembangunan, batasan akses dan Iingkungan, dan perlengkapan yang diperlukan 

untuk keberhasilan kontraktor. Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu 

diperhatikan : ( Walter Podolny, & Jean M. Muller, 1982 ) 

1. Kecepatan Pengerjaan 

Pada dasamya konstruksi penyangga cor di tempat mulai pada tahap 

pembuatan segmen yang tingginya mencapai 10 sampai 20 kaki (3 sampai 6 

meter) setiap empat sampai tujuh hari. Rata-rata setiap bulan paling tidak harus 

ada penyempumaan bentang hingga 150 kaki (46 m). Dengan kata lain, konstruksi 

segmental precast (pracetak) memungkinkan jadwal penyelesaian yang lebih 

cepat. beberapa contoh penyelesaian jembatan dengan pracetak 

a.	 Untuk Oleran Viaduct, rata-rata kecepatan penyempumaan dek mencapai 750 

Kaki (228 meter) perbulan setelah lebih dari satu tahun. 

b.	 Untuk Viaduct B-3 di Paras dan jembatan Long Key di Florida, konstruksi 

100 sampai 150 kaki (30 sampai 45 meter) dibangun dalam waktu dua hari 

kerja, rnereprensentasikan konstruksi 1300 kaki (400 m) jembatan yang selesai 

setiap bulannya. 

c.	 Saint Claud Bridge (Jembatan Saint Cloud) di Paris, karena adanya kesulitan 

geometri dan skema desain, diselesaikan dalam waktu setahun. 

Hal ini membuktikan bahwa konstruksi penyangga cor di tempat ini pada 

dasarnya merupakan proses yang lambat, sedangkan pracetak dalam kasus di atas 

lebih cepat. 
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2. Investasi pada Perlengkapan Khusus 

Di sini, situasi biasanya terbalik. Pada metode cor ditempat biasanya 

menuntut investasi lebih rendah yang membuatnya kompetitif dengan dengan 

rnetode konstruksi yang lainnya. Segrnentasi pracetak struktumya repetitif 

(diulang-ulang) kernungkinan akan lebih ekonornis jika dibanding dengan cor di 

ternpat. Untuk Chillon Viaduct dengan struktur kernbar seukuran 7000 kaki (2134 

rn), pada lingkungan yang rumit, pengukuran kornparatif mendetail menunjukan 

bahwa metode cor di tempat 10% lebih mahal jika dibanding dengan pracetak. 

3. Ukuran dan Berat Segmen 

Segmentasi pracetak di batasi oleh kapasitas transportasi dan perlengkapan 

penempatan. Segrnen yang melebihi 250 ton jarang ekonornis. Konstruksi cor di 

tern pat tidak rnerniliki batasan yang sarna, walaupun biaya yang diperlukan bisa 

dikatakan proporsiona1. 

4. Batasan Lingkungan 

Segmentasi pracetak ataupun cor di tern pat memungkinkan sernua 

pekerjaan dimulai dari atas. Tapi, pracetak memiliki balasan yang lebih mudah, 

rnisalnya dengan adanya kebebasan ternpat kelja dan penyediaan berbagai rnacarn 

bahan yang diperlukan. 

2.2.5 Metode Cor di Tempat 

Beton cor di tempat adalah komponen beton baik tanpa tulangan atau 

dengan tulangan yang proses pencorannya dilakukan di lokasi proyek atau pada 

posisi penempatan akhir dan pada umummya komponen struktumya menyatu 
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2.2.6 Metode Pracetak 

Beton pracetak (precast) adalah komponen beton tanpa atau dengan 

tulangan yang dicetak terlebih dahuJu sebelum dirakit mcnjadi bangunan, atau 

sebagai komponen beton yang dicor di tempat yang bukan merupakan posisi akhir 

di dalam struktur. Pada umumnya beton pracetak diproduksi dengan proses 

pabrikasi secara masal dan berulang-uJang. Pabrikasi dapat diJakukan di tempat 

proyck tersebut di bangun atau di perusahaan industri beton pracetak. 

Secara garis besar produksi pracetak dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

I. Beton pracetak konvensional (non prategang), 

2. Beton pracetak prategang. 

Proses pembuatan beton pracetak 

Proses pembuatan beton pracetak ditentukan oleh tipe elemen konstruksi 

yang dibuat dan jenis betonnya (konvensional dan prategang), dan untuk beton 

prategang ditentukan pula oleh rnetodc penarikannya ( pratarik dan pasca tarik) 

serta tempat pembuatannya (di lokasi proyek atau di prabrik). . 

Misalnya elemen pelat lantai yang diproduksi dengan metode pratarik tipe, 

"Hollow core Slab", «Double Tee" dan lain-lain, Sedangkan tipe e\emen pelat 

lantai yang diproduksi dengan metode konvensional adalah,"Half precast" yang 

dibuat di lokasi proyek. 

Untuk menghasilkan produksi yang baik maka diperlukan proses produksi 

yang terencana dan tennonitor dengan baik. Secara garis besar proses produksi 

beton pracetak ini dapat dibagi dalam tahapan-tahapan sebagai berikut : 
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1.	 Persiapan bahan dan material yang diperlukan termasuk kabel dan komponen 

lainnya, 

2.	 Persiapan pembesian yaitu pemotongan dan pembengkokan besi-besi tulangan 

sesuai dengan keperluan, 

3.	 Pemasangan pelat bekisting dan baut-baut pengikatnya serta sekur-sekur yang 

dibutuhkan, 

4.	 Perakitan tulangan dan kabel, 

5.	 Pencoran beton dan perawatan beton, Pembukaan bekisting dan pengangkatan 

produk. 

i 

i' 
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Metode konstruksi talang air Kali Wuri adalah proses pelaksariaan 

pembuatan talang air yang mungkin dapat diterapkan yaitu metode cor di tempat 

atau pracetak dengan sistem peluncuran, kedua metode ini dapat dilaksanakan 

mengingat ukuran bentang yang tidak terlalu besar yaitu ketebalan 20 em, lebar 

3,6 m, tinggi 1,90 m dan panjang 11m. Untuk lebihjelasnya ukuran penampang 

talang air Kali Wuri adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Potongan mehntang talang air 
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Perhitungan berat dan volume talang air per 1 bentang. 

1. 0,20 x 3,20 x 11,00 x 2400	 = 16,896,00 kg = 7,04 m3 

2. 0,20 x 1,9 x 11,00 x 2400 x 2	 = 10.032,00 kg = 4,18 m3 

3. 0,20 x 1,58 x 11,00 x 2400	 = 8.342,40 kg = 3,475 m3 

4.	 0,16 + 0,21 x 0,05 x 11,00 x 2400 x 2 = 488,40 kg = 0,2035 m3 

2 

5. 0,5 x 0,05 x 0,05 x 11,00 x 4 x 2400 = 132,00 kg = 0,055 m3 

6. 1,50 + 1,58 x 1000 x 11,00 (berat air) = 26.070,00 kg 

7.0,lxO,2x3,20x6x2x2400 = 1.843,00 kg = 0,768 m3 

8. 0,1 x 0,3 x (2,16-0,2) x 6 x 2 x 2400 = 1.693,44 kg = 0,7055 m3 

9. Berattiangsandaran=0,15xO,1 x6x2x2400 =864,00 kg =0,18m3 

10. Berat pipa 0 3",panjang 4 x 2400	 =48,00 In = 300,00 kg 

Jadi berat total adalah = 66.228,44 kg 

Volume = 16,608 m3 

3.1 Pelaksanaan Metode Cor di Tempat 
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Gambar 3.1 Lokasi proyek cor di tempat 
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Keterangan ~ 

I.	 Jalan masuk dan keluar lokasi proyek ke jalan utama, selebar 7 m. 

2.	 Jembatan Kali Wuri sebagai penghubung antara pemukiman penduduk dengan 

areal persawahan, 

3.	 Talang Air Kali Wuri yang diperbaiki, 

4.	 Kali Woo, 

5.	 Gudang proyek perbaikan talang air Kali Wuri, 

6.	 Areal persawahan desa Karangmalang 

7.	 Jalan menuju lokasi pembuatan beton pracetak selebar 5 m 

8.	 Pemukiman penduduk Desa Karangmalang 

Proses pelaksanaan metode cor di tempat pada proyek talang air Kali 

Wuri mempunyai tahap-tahap pelaksanaan sebagai berikut :.	 . 
I.	 Pembuatan pondasi untuk dudukan penyangga 

Pondasi untuk dudukan penyangga bertujuan agar permukaan tanah menjadi 

rata dan keras untuk mendukung tiang penyangga utama agar tidak mengalami 

penurunan. Pada proyek ini pondasi untuk dudukan penyangga utama terletak 

pada dasar sungai dan kondisi tanah labil atau daya dukungnya rendah 

sehingga, muka tanah perlu digali sedalam 2 m, lebar 1m dan panjang 3 m 

kemudian ditimbun dengan beton syclop 1 : 2,5 : 5. 

2.	 Pemasangan tiang penyangga dan bekisting 

Untuk mendukung beban kerja yang berat yaitu pelat OOton tebal 0,2 m, lebar 

3,6 m, tinggi 1,9 m dan panjang 11 m, maka digunakan penyangga dari baja 

profil W 24 X 100 dengan urutan pemasangan sebagai·berikut : 
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a.	 Pemasangan profil W 24 X 100, profil ini berdiri di atas pondasi dudukan 

penyangga dengan jumlah 4 buah dan letaknya ditengah-tengah antara dua 

pilar. Pada proyek ini tidak menggunakan seafolding pipa atau biasa yang 

digunakan pada proyek-proyek, hal ini untuk menghindari hanyut terbawa 

banjir, profil W yang lain diletakkan di atas kepala pilar sisi bawah 

memanjang sejajar dengan arah jembatan, masing-masing profit ini diikat 

dengan menggunakan las 

b.	 Pemasangan kayugelondong 0 15 em , digunakan kayu jati. Kayu ini 

berdiri diatas profit W 24 X 100 (arah memanjang ) dengan panjang kira­

kira 150 em, setehih itu dilakukan pemasangan kayu gelondong dengan 

panjang 4 m, diatas kayu gelondong yang berdiri tadi, jarak masing­

masing kayu kira-kira 1m 

e.	 Setelah pemasangan kayu gelondong dilanjutkan pemasangan papan tebal 

3 em dan multiplek dengan ketebalan 0,6 em untuk bekisting dinding 

hanya menggunakan kayu kaso (usuk) dan multiplek denganjarak masing­

masing kaso (usuk) 30 em - 40 em. 
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Gambar 3.3 Pekerjaan tiang penyangga, kayu gelondong dan bekisting 

3.	 Pembesian atau pemasangan tuhingan 

Be§i yang digunakan adalah besi polos dengan diameter yang berbeda-beda 

tergantung kebutuhannya. Jika sebagian besi terpasang, antara multiplek dan 

besi lapis bawah diberi beton decking dengan tujuan agar besi tulangan 

mempunyai selimut beton, sehingga tidak akan terjadi korosi pada besi dan di 

sisi atas pada beberapa titik besi dibiarkan keluar yang akan digunakan 

sebagai sambungan pekerjaan pipa galvanis 

Pemasangan besi tulangan , meliputi : 

a.	 Tulangan bawah ( tarik ) arah melebar ( Lx) 0 22 - 140 

b.	 Tulangan bawah ( tarik ) arah memanjang ( Ly) 022 - 140 

c.	 Tulangan atas ( tekan ) arah melebar ( Lx) 0 16 - 250 

d.	 Tulangan atas ( tekan ) arah memanjang (Ly) 0 16 - 250 
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e Tulangan penghubung pelat lantai dan dinding 08-100
 

f. Tulangan dinding arah vertikal sisi luar 06- 250
 

h. Tulangan dinding arah horisontal sisi luar 08-200
 

I.	 Tulangan dinding arah vertikal sisi dalam 06- 250
 

J.	 Tulangan dinding arah horisontal sisi dalam 08-200
 

k.	 Tulangan pengikat dinding ( secure) 0 6 -150 untuk begel
 

dan 4 - 08
 

I.	 Tulangan pipa sandaran (galvanis) 4 - 010
 

Gambar 3.4 Perencanaan pemasangan tulangan 

4.	 Pencoran 

Setelah bekisting dan pembesian siap maka dilakukan pencoran sesuai dengan 

mutu beton yang diinginkan, pada proyek ini digunakan beton K-225 dengan 

material pasir dan kerikil berasal dari Muntilan. Pencoran dilakukan secara 
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terns menerus dari awal sampai akhir agar terbentuk beton yang homogen dan 

monolit. Pada saat peneoran di ujung-ujung bentang dipasang sekrup 0 10 

mm dengan jarak 3 em dan baja profil L untuk mengikat pelat timbal yang 

digunakan sebagai water stop 

5.	 Perawatan 

Setelah beton cukup mengeras maka diperlukan perawatan beton yaitu dengan 

membasahi permukaan beton dengan genangan air atau dengan menutupinya 

dengan karung basah hal ini dilakukan agar menjamin proses hidrasi (reaksi ­

semen dan pasir ) berlangsung dengan sempurna. Jika hal ini tidak dilakukan 

bisa terjadi beton yang kurang kuat dan bisa menimbulkan retak-retak. 

6.	 Pembongkaran bekisting. 

Pembongkaran bekisting sisi dinding dapat dilakukan apabila beton sudah 

berumur 3 hari dan bisa dilanjutkan dengan pekerjaan berikutnya, untuk 

bekisting pelat lantai dibongkar bersama-sama dengan pekeIjaan 

pcmhongkaran profil penyangga setelah beton berumur 21 hari. 

7.	 Pekerjaan pemasangan water stop 

Water stop adalah suatu konstruksi yang dibangun untuk menambal atau 

mcnutupi kebocoran air yang disebabkan adanya sambungan - sambungan 

pada elemen beton. Pada proyek talang air Kali Wuri sambungan elemen 

beton ini bertujuan untuk menghindari suatu retakan-retakan beton yang 

diakibatkan adanya pemuaian dan penyusutan karena beton terkena matahari 

secara langsung dan adanya lendutan yang diakibatkan beban air. i' 
I 



32 

Sebenarnya ada beberapa metode pemasangan water stop, antara lain dengan 

membuat eampuran aspal dan pasir halus dengan perbandingan 5: 1, dengan 

memasang plat timbal kemudian dibaut, atau membeli produk dari pabrik yang 

memang dieiptakan untuk melekatkan antara sambungan beton. 

Pada proyek ini digunakan alat sambung berupa plat timbal dengan eara-cara 

sebagai berikut : 

Pada ujung-ujung bentang yang dipasang sekrup dan dilapisi pelat baja tadi ( 

pada tahap pencoran ) dipasang pelat timbal tebal 0,3 em, lebar 20 em dan 

sepanjang sisi sambungan kemudian dilapisi pelat baja dan dibaut. 
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pipa galvanis 
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[ Selesai
 

Gambar 3.5 Bagan alir metode cor di tempat
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Gambar 3.6lokasi proyek beton pracetak 

Keterangan : 

I.	 Jalan masuk dan keluar lokasi proyek ke jalan utama, selebar 7 m. 

2.	 .fcmbatan Kali Wuri sebagai penghubung antara pemukiman penduduk dengan 

areal persawahan, 

3.	 Talang air Kali Wuri yang diperbaiki, 

4.	 Kali Wuri, 

5.	 Gudang proyek perbaikan talang air Kali Wuri, 

6.	 Areal persawahan desa Karangmalang 

7.	 Jalan menuju lokasi pembuatan beton pracetak selebar 5 m 

8.	 Lokasi pembuatan beton pracetak 

9.	 Pemukiman penduduk desa Karangmalang 
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Pelaksanaan metode konstruksi beton praeetak melalui tahap-tahap 

pelaksanaan sebagai berikut : 

I.	 Pekerjaan perbaikan tanah. 

Pembuatan beton praeetak terletak di sebelah bantaran saluran irigasi, dan 

kondisi tanah pada bantaran tadi tidak rata, sehingga diJakukan upaya 

perbaikan tanah yaitu menggali bagian tanah yang mempunyai elevasi tinggi 

dan menimbun tanah yang elevasinya rendah. Setelah itu tanah dipadatkan 

menggunakan alat pemadat manual. Yang harus diperhatikan daJam perbaikan 

tanah, yaitu elevasi tanah harus benar-benar rata dengan elevasi peluncuran 

beton rencana. Hal ini dilakukan agar pada proses penggeseran beton praeetak 

dari muka tanah ke posisi peluncuran mengalarni kernudahan dan tidak akan 

terguling 

2.	 Pekerjaan besi profil dan bekisting 

Oi atas tanah yang di padatkan tadi dipasang 4 buah hcsi profil W 24 X 100 

arah mcmanjang sepanjane hentang rellcana bcton pmcetak dan setelah illl <Ii 

atasnya dipasang profil melinlang dengan jarak tiap 2 meter dan sisi atas 

diolesi dengan oli dan vaselin dan di antara besi profil W yang me1intang tadi 

juga dipasang 2 buah kayu gelondong. Elevasi muka kayu gelondong dan 

profil dibuat sarna sehingga sisi bawah kayu gelondong diganjal lebih dahulu 

dan sisi atas diratakan, setelah profil dan gelagar terpasang semua, di atasnya 

dipasang papan dengan ketebalan 3 em diatas papan tadi dipasang multiplek 

dengan ketebalan 0,6 em. Pada bekisting dinding hanya digunakan kayu usuk 
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dengan jarak masing-masing usuk kira 35 em kemudian didukung penyokong 

dan multiplek ketebalan 0,6 em. 

3.	 Pekerjaan pembesian atau penulangan. 

Urutan pekerjaan penulangan sarna dengan penulangan pada beton cor di 

tempat, hanya pada beton praeetak ada tulangan yang dibuat keluar, tujuannya 

adalah agar digunakan sebagai pengikat pada saat pengeseran, peluncuran 

beton dan sebagai pegangan pada saat penggeseran agar posisi beton dapat 

terkontrol. 

Pemasangan bcsi tulangan, meliputi : 

a.	 Tulangan bawah ( tarik ) arah me1ebar ( Lx ) 022 - 140 

b.	 Tulangan bawah ( tarik ) arah memanjang ( Ly ) 022 - 140 

c. Tulangan untuk pengikat saat menarik 022 

d. Tulangan atas ( tekan ) arah melebar ( Lx) o 16 ­ 250 

e. Tulangan atas ( tekan ) arah memanjang ( Ly ) o 16 ­ 250 

f.	 Tulangan penghubung pelat lantai dan dinding 08 - 100 

g.	 Tu1angan dinding arah vertikal sisi luar 06 - 250 

h.	 TuJangan dinding arah hurisontal sisi luar 08- 200 

I.	 Tulangan dinding arah veltikal sisi dalam 06- 250 

J.	 Tulangan dinding arah horisontal sisi dalam 08 - 200 

4.	 Pencoran 

Apabi la pekerjaan pembesian siap dan pennukaan bekisting yang berhadapan 

dengan beton telah diolesi minyak, maka dilakukan pencoran sesuai dengan 

mutu beton yang diinginkan, pada proyek ini digunakan beton K-225 dengan 
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material pasir dan kerikil berasal dari Muntilan. Agar beton dapat segera 

digeser dan dltarik maka diperlukan bahan campuran aditif yang mempunyai 

sifat mempercepat pengeringan beton. Pencoran dilakukan secara terus 

menerus dari awal sampai akhir agar terbentuk beton yang homogen dan 

monolit. yang harus diperhatikan pada pencoran dinding, bahwa tinggi jatuh 

beton tidak boleh lebih dari 1 m agar tidak teIjadi pemisahan bahan-bahan 

pencampurnya. Pada saat pengecoran di ujung-ujung bentang dipasang sekrup 

o 10 mm dengan jarak 3 crn dan baja profil L sarna seperti proses beton cor 

di tempat yang akan digunakan sebagai water stop 

5.	 Pernasangan crane pelullcur. 

Crane pelullcur dipasallg sepanjang 22 m di atas pilar jembatan. Pemasangan 

dilakukan dengan merangkai atau menghubungkan setiap segmen~segmen 

dengan menggunakan baut. Crane dipasang pada 2 sisi, tujuan pemasangan 

crane untLlk membantu dalam proses peluncuran agar beton pracetak tidak 

jatuh ke sungai 

6.	 Pekerjaan pembongkaran bekisting. 

Setelah beton rnengeras kira-kira berurnur 1 hari, maka bekisting dinding 

dilepas dan pada sisi sambungan arl(ar rnultiplek bisa dilakukan pekeIjaan 

perataan 

7.	 Pekerjaan penggeseran heton pracetak. 

Apabila bekisting dinding beton pracetak sudah dilepas seluruhnya, pada 

posisi tempat peluncuran diberi profil baja yang sebelumnya sisi atas diolesi 

dengan vaselin at:'u minyak pada sisi atasnya. Pada satu sisi di titik tertentu 
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beton diikat. Dengan posisi itu beton ditarik perlahan lahan sehingga posisi 

beton akan tergeser dari atas bantaran sungai keposisi atas saluran irigasi atau 

menuju kc posisi peluncuran. 

,_..., ·--l :l' ----j, i 'I I I 
----~'--l! I I II 

I I I I I \ 
1.__ ....1 L_....1 

--,.----:-~~/ I J\ : :.	 : .. : ... -.. :.. ' ... .. - .. ..: -. j.. l----~---- ~\ 
1-­

:",',,-~,",:i ':-,'/1) I _ ::, r,/)~. __ ,. __ 

(lambar 3.7 Proses pcnggeseran bentang talang air 

Keterangan 

1.	 Tanah asll yHiig telah dimtakan 

2.	 Protll W24 X 100 yang digunakan sebagai alas 

3.	 Talang l~ir pada posisi awal ( sebelum digeser) 

4.	 Posisi lalimg :lir setelah digescr ( pada posisi peluncuran ) 

5.	 Tangglll Sailiran Irigasi Cacaban Rambut ( pasangan batu kali) 

8.	 Peluncunlll bcton pracetak. 

Beton pracetak yang telah tcrletak pada posisi peluncuran diikat dengan kawat 

sling kemudian ditarik dengan mengunakan alat berat secara perlahall-lahan 
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sehingga beton pracetak tadi meluncur dari posisi peluncuran ke atas pilar atau 

ke posisi yang telah ditentukan pekeIjaan ini dilakukan 2 kali karena beton 

pracetak terdiri dari 2 bentang. Bersamaan peluncuran beton yang pertama 

bisa di lakukan pekeIjaan bekisting untuk beton pracetak bentang yang kedua. 

Proses peluncuran bisa dilihat pada lampiran 11 

)~25?]""r!:~~::Jfm;IT~~~1~4 
'. E)(SIHI"'GlL'P!RTAH.lNl<AtWl'~' ,-/ ~I 

UIoiO S ?; RFACE ELEVATIC", • .....' I r~ 
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l"O~C:'~1 $UNURANl 

Gambar 3.8 Proses peluncuran bentang talang air 

Keternngnn : 

1. Bentang talang air pertama yang sedang diluncurkan 

2. Bentang talang air kedua setelah digeser dan siap diluncurkan 

3. Crane peluncur 

4. Arah penempatan bentang pertama yang diluncurkan 

5. Sling peluncur bentang 

" .._----- -----­
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9.	 Pembongkaran crane peluncur. 

Setclah 2bcntang beton pracetak terpasang maka bisa dilakukan dengan 

pembongkaran crane peluncur, yaitu dengan melepas baut-bautnya 

10	 Perawatan 

Setelah beton cukup mengeras maka diperlukan perawatan beton yaitu dengan 

I11cmhasahi pcrrnulwan bcton dcngan gcnangan air atau dcngan menutupinya '." 

dengan karung basah hal ini dilakukan agar menjamin proses hidrasi (reaksi 

semen dan pasir ) berlangsung dengan sempurna. Jika hal ini tidak dilakukan 

bisa terjadi beton yang kurang kuat dan bisa menimbulkan retak-retak. 

11. Pekerjaan pemasangan water stop. 

Setelah baja yang digunakan untuk: mengikat pada proses peluncuran 

dipotong, pada ujung-ujung bcntang yang dipasang sekrup dan dilapisi pelat 

baja tadi dipasang pelat timbal tebal 0,3 em, 1ebar 20 cm dan sepanjang sisi . 

sambungall kemudian dilapisi pelat baja dan dibaut. 

12. Pekerjaan pipa galvanis atau sandaran 

untuk menjamin keamanan pejalan kaki yang melewati talang air maka pada 

kedua sisi jembatan dipasang pipa galvanis dengan 0 2 inei sepanjang bentang 

jembatan dengan masing-masing sisi 2 buah. 
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Gambar 3.9 Bagan aHr metode pracetak 
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LOKASI, BIAVA, DAN WAKTlJ PROYEK
 

4.1 Lokasi 

Nama proyek : Pembuatan talang air Kali Wuri Kabupaten Tegal 

LUlls hangunan : 79.2 m2 

Talang air Kali Wuri terletak di Desa Karangmalang Kecamatan 

Kedungbanteng Kabupaten Tegal, berjarak 20 kIn dari Kota Tegal atau sekitar 20 

menit perjalanan. Jalan dari Kota Tegal ke Desa Karangmalang merupakan jalan 

beraspal yang cukup bagus dengan lebar ± 7m dan jalan dari desa ke lokasi 

proyek merupakan jalan macadam (pasangan batu) dengan kelebaran ±6 m, 

sehingga tidak ada kesulitan yang berarti dalam pengangkutan material alat berat ­

ke lokasi proyek. Gambar lokasi bisa dilihat pacta gambar 3.2 dan gambar 3.6 

4.2 Riaya 

Untuk melaksanakan suatu proyek diperlukan rencana anggaran biaya. 

Rencana anggaran biaya merupakan perkiraan atau perhitungan biaya-biaya yang 

diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi, sehingga 

diperoleh biaya total yang uiperlukall untuk menyelesaikan proyek tersebut. 

Ada 2 faktor yang berpengaruh terhadap penyusunan anggaran biaya suatu 

hangunan yaitu faktor tcknis dan non teknis. Secara garis hesar perhitungan 

rencana anggaran biaya pembuatan talang air kali wuri dengan menggunakan ­

mctode cor d tempat dan pracetak seperti disajikan dalam tabel 4.1 sid 4.5 

42
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Tabel 4.1 Daftar Analisa BOW Dengan Metode Konstruksi Cor Di Tempat 

Proyek Pembangunan Talang Air Kali lrNuri Kabupaten Tegal 

Lokasi Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal 

No Uraian pekeIjaan 

, 
2 

Harga satuan 

(Rp) 

1 3 

A.1 1 M3 GALIAN TANAH BIASA 

0, 7500 Peke~a 10.000,00 

0,0250 Mandor 18.000,00 

Supl V 1M3 BETON BERTULANG(G.41+F.8+I.2) 

G.41 I M3 BETON 1PC : 2PS 3KR 

6.8000 Zak PC 

0.5400 m3 Pasir muntilan 

0.8200 M3 Batu split 

I.0000 Tukang batu 
15.000,00 

0.1000 Kepala tukang 
20:000,00 

Harga bahan 

(Rp) 

4 

! 

, 25.000,00 

110.000,00 

70.000,00 

Upah tenaga Jumlah harga Jumlah total 

(Rp) (Rp) (Rp) 

5 6 7 

7.500,00 

450,00 

7.950,00 7.950,00 

170.000,00 

59.400,00 

57.400,00 

286.800,00 

15.000,00 

2.000,00 

---...-.-- .~._>-,_._-~ ._--- ------------ -.----. 
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0,1 

I 2 3 4 5 6 7 

6.0000 Pekerja 

0.3000 Mandor 

10.000,00 

18.000,00 

60000,00 

5.400,00 

82.400,00 82.400,00 

1.2 100 Kg PEKERJAAN BESI (penulangan) 

110,00 Kg besi beton 

2,0000 Kg Kawat beton 

J 

3.000,00 

6.000,00 

330.000,00 

12000,00 

(A)369.200,OO 

(B)342,000,00 

9.0000 Tukang besi 

3.0000 Kepala tukang 

9.0000 Pekerja 

15.000,00 

20.000,00 

10.000,00 

135.000,00 

60.000,00 

90.000,00 

285.000,00 (C)285.000,00 

F.8 1M2 CETAKAN BETON / BEKISTING 

0.4000 Kg Paku 4.500,00 1.800,00 1.800,00 

0.5000 Tukang kayu 

0,0500 Kepala Tukang 

OAOOO Pekerja 

15.000,00 

20.000,00 

10.000,00 

7.500,00 

1.000,00 

4.000,00 
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·2 

0.0100 Mandor 

per M3 beton diperlukan 10M2 1 
I 

3 I
I 

18.000,00 I 

I 

4 

I 

5 

180,00 I 

I 

6 I 

I 

12.680,00 I 

I 
I 

7 

12.680,00 

14.480,00 

144.800,00 

Kayu bekisting 

I0.4000 Kayu bekisting 1 600.000,00 I I 240.000,00 I 240.000,00 

I I I 
I 

Menyiram dan membongkar bekisting 

4.0000 pekerja I 10.000,00 I I 40.000,00 

40.000,00 40.000,00 

(D) 424.800,00 

1 M3 betan bertulang 1: 2 : 3 K 225 I 
I I I 1.421.000,00 

(A+B+C+D) 

G.43 11M3 BETON CAMP IPC: 2,5PC: 5KR 

;1 
70.000,0070.000,001.0000 m3batu spit 

0.5000 M3 Pasir pasang 35.000,00 17.500,00 
I 
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I~ 

1 2 3 4 5 

5.0014 Zak PC 25.000,00 

0.5000 Tukang batu 

0.0500 Kepala tukang 

6.0000 PekeIja 

0.3000 Mandor 

15.000,00 

20.000,00 . 

10.000,00 

18.000,00 

7.500,00 

1.000,00 

60000,00 

5.400,00 

I 
I 

6 

125.035,00 

7 
I 

212.535,00 

73.900,00 73.900,00 

286.435,00 

Sumber : Surat perjanjian pemborongan pekerjaan No 60211 I / sppp / x /200 1 
Tanggal : 16 ok'tober 200 I 

; 

--~ _~---- .. . -------- -­ --_._----_._~ 
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" j 

Tabel 4.2 Rencana Anggaran Biaya Dengan Metode Cor Di Tempat 

Proyek : Pembangunan talang air Kali Wuri Kabupaten Tegal 

Lokasi : Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal 

No Uraian Anahsa Volume Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah Harga 

(Rp) 

Jumlah Harga 

Semua (Rp) 

1 2 "oJ 4 5 6 7 

PEKERJAAN BANGUNAN 

1. Gahan tanah Al 6,00 M3 7.950,00 47.700,00 

2. Beton bertulang K 225 (1: 2 : 3) Supl.V + 33,216M3 1.421.000,00 47.199.936,00 

3. Water stop / Besi profil Ls 3,00 bh 551.250,00 1.653.750,00 

4. Pipa galvanis 02 inci Ls 44,00 M' 36.000,00 1.584.000,00 

5, Beton syclop 1 : 2,5 : 5 G.43 6,00 M3 286.435,00 1.718.610,00 

~-~-~--- ~ ~~~-~-~-~ --~~--,---~----
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6. Sewa besi Konstruksi / besi profil Ls 9.950,00 kg 5.200,00 51.740.000,00 

Terbilang = Seratus empat belas juta lima ratus lima puluh ribu rupiah 

Jumlah 

PPN 10 % 

1MB 

Jumlah 

Dibulatkan 

103.943.996,00 

10.394.399,60 

210.000,00 

114.548.395,60 

114.550.000,00 
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Proyek 

Lokasi 

Tabel4.3 Daftar Analisa BOW Dengan Pracetak: Bentang 1 

Pembangunan Talang Air Kali Woo Kabupaten Tegal 

Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal 

No Uraian pekeIjaan Harga satuan Harga bahan Upah tenaga Jumlah harga Jumlah total 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 

A.1 

Y2 A.I 

1 M3 GALIAN TANAH BIASA 

0,7500 PekeIja 

0,0250 Mandor 

I M3 URUGAN TANAH KEMBALI 

0,5000 Galian tanah (AI) 

10.000,00 

18.000,00 

7.500,00 

450,00 

7.950,00 

7.950,00 

7.950,00 

3.975,00 

Supl V 

GAl 

1M3 BETON BERTULANG(GA1+F.8+I.2) 

1 M3 BETON 1PC : 2PS 3KR 

6.8000 ZakPC 

0.5400 m3Pasir muntilan 

0.8201 M3 Batu split 

25.000,00 

110.000,00 

70.000,00 

170.000,00 

59AOO,00 

57.400,00 

11.925,00 

286.800,00 
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l 2 I 3 4 5 I 6 I 7 

1.2 

F.8 

1.0000 Tukang batu 

0.100 I Kepala tukang 

6.0000 Pekerja 

0.3000 Mandor I 

\ 100 Kg PEKERTAAN BESI (penulangan) 

110,00 Kg besi beton 

2,0000 Kg Kawat beton 

, 

I 

9.0000 Tukang besi 

3.0000 Kepala tukang 

9.0000 Pekerja 

11M2 CETAKAN BETON I BEKISTING 

0.4000 Kg Paku 

I 

0.5000 Tukang kayu 

15.000,00 

20.000,00 

10.000,00 

18.000,00 

I 

15.000,00 

20.000,00 

10.000,00 

1 

15.000,00 

3.000,00 

6.000.00 

4.500,00 

I 

I 
15.000,e'0 

2.000,00 

60.000,00 

5.400,00 
I 

I 
135.000,00 

60.000,00 

90.000,00 

7.500,00 

82.400,00 I 

330.000,00 

12.000,00 i 

285.000,00 

1.800,00 ] 

I 

82.400,00 

(A)369.200,00 

(B)342.000,00 

(C)285.000,00 
I 

I 

1.800,00 



51 

654321 

1.000,00 

0.4000 PekeIja 

20.000,000.0500 Kepala Tukang 

10.000,00 4.000,00 ! 

180,0018.000,000.0100 Mandor 

I 

per M3 beton diperlukan 10M2 

Kayu bekisting
 

0.4000 Kayu bekisting
 600.000.00 

Menyiram dan membongkar bekisting
 

4.0000 pekerja
 10.000,00 40.000,00 

I M3 beton bertulang I: 2 : 3 K 225
 

(A+B+C+D)
 

12.680,00 

I 
I 

240.000,00 

40.000,00 

7 

I 

12.680,00 

14.480,00 

144.800,00 

240.000,00 

40.000,00 

(D) 424.800,00 

1.421.000,00 



~-,-_ .. ­ ---~ 
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Proyek 

Lokasi 

Tabe14.4 Daftar Analisa BOW Dengan Pracetak Bentang 2 

Pembangunan Talang Air Kali Wuri Kabupaten Tegal 

Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal 

No 

1 

Uraian pekerjaan 

2 

Harga satuan 

(Rp) 

3 

Harga bahan 

(Rp) 

4 

! Upah tenaga 

(Rp) 

5 

Jumlah harga 

(Rp) 

6 

Jumlah total 

(Rp) 

7 

Al 

j 'l2Al 

Supl V 

G.41 

1 M3 GALIAN TANAH BIASA 

0,7500 PekeIja 

0,0250 Mandor 

1 M3 DRUGAN TANAH KEMBALI 

0,5000 Galian tanah (AI) 

1M3 BETON BERTULANG(G.41 +F.8+I.2) 

1 M3 BETON IPC : 2PS 3KR 

6.8000 Zak PC 

0.5400 m3Pasir muntilan 

0.8200 M3 Batu split 

I 

10.000,00 

18.000,00 

25.000,00 

110.000,00 

70.000,00 

7.500,00 

450,00 

7.950,00 

7.950,00 

170.000,00 

59.400,00 

57.400,00 

7.950,00 

3.975,00 

11.925,00 

286.800,00 
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1 2 3 4 5 6 7 

1.0000 Tukang batu 

0.1000 Kepala tukang 

15.000,00 

20.000,00 

15.00(1,00 

2.000,00 

6.0000 Pekerja 

0.3000 Mandor 

10.000,00 

18.000,00 

60.000,00 

5.400,00 

82.400,00 82.400,00 

1.2 100 Kg PEKERJAAN BESI (penulangan) 

110,00 Kg besi beton 

2,0000 Kg Kawat beton 

3.000,00 

6.000,00 

330.000,00 

12.000,00 

(A)369.200,00 

(B)342.000,00 

9.0000 Tukang besi 

3.0000 Kepala tukang 

9.0000 Pekerja 

15.000,00 

20.000,00 

10.000,00 

135.000,00 

60.0CO,00 

90.0CO,00 

285.000,00 (C)285.000,00 

F.8 1M2 CETAKAN BETON / BEKISTING 

0.4000Kg Paku 4.500,00 1.800,00 1.800,00 

0.5000Tukang kayu 15.000,00 7.500,00 

~----~~~---.~_.---~-~--.-~---------
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4.0000 pekerja 10.000,00 40.000,00 

I M3 beton bertulang 1: 2 

(A+B+C+D) 
3 K 2251 

I 

72 I 3 4 I 5 I 6 Ir 
II
I 

0.0500 Kepala Tukang 20.000,00 I 1.000,00 
I 

4.000,0010.000,000.4000 Pekerja 

I 
180,0018.000,000.0100 Mandor 

I 
12.680,00 I 12.680,00 

14.480,00 
I 

per M3 beton diperlukan 10M2 I
I I I I \ 144.800,00 

Menyiram dan membongkar bekisting 

40.000,00 40.000,00 I 
(D) 184.800,00 

1.181.000,00 

._---.--_.. ._----- ._------- -- -- - --._--­

I 
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Tabe14.5 Rekapitalasi RAB Dengan Metode Pracetak 

Proyek : Pembangunan talang air Kali Woo Kabupaten Tegal 

Lokasi : Desa Karangmalang Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal 

No Uraian Pekerjaan LamaPek Ketvolume Harga Jumlah Harga (Rp) 

1 2 3 4 5 6 

1 

2 

PEKERJAAN PERATAAN TANAH 

Galian dan timbunan untuk pembuatan 
lantai kerja 

PEKERJAAN PENGANGKUTAN 

Sewa Mack Prime Mover kapasitas 40 ton 

3 hari 

2 hari (300 km) 

40m3 

1 unit 

11.925,00 / m3 

1.500.0001hari 

77.000,00 

3.000.000,00 

-­

" 

"--' ..•'._--------------------­
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3 

4 

5 

6 

7 

8 

19 

10 

11 

PEKERJAAN PEMBUATAN DAN 
PEMASANGAN BETON PRACETAK 

Sewa Crane Peluncur Kap 40 ton 1 unit 

Sewa besi Profil W 100 X 24 

Beton K 225 1: 2 : 3 bentang 1 

Beton K 225 1: 2 : 3 bentang 2 

Water stop I Besi profil 

Pipa galvanis 0 2 inci 

Bahan aditif(sikamentI63) untuk 33.216 m3 

ONGKOS TENAGA KERJA 

Operator mack prime mover 

Pemasangan crane peluncur 

16 hari 2 bentang 

9.950 kg 

16.6081",13 

16.608 M3 

3,00 M3 

44,00 M 

2 kg 11m3 

7.500.000,00Ibent 

5.200 

1.421.000,00 1M3 

1.181.000,00 1M3 

551.250,00 

36.000,00 

13.000,00 I kg 

15.000.000,00 

51.740.000,00 

23.599.968,00 

19.614.048,00 

1.653.750,00 

1.584.000,00 

863.616,00 

2 hari 

2 hari 

2 Orang 

3 tukang ahli 
7 tukang 

65.000,00/hari 

65.000,00/hari 
25.000,00/hari 

260.000,00 

390.000,00 
350.000,00 

" 

.._~-_._ ....__ ...,------------­
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12 

, 
13 

14 

Penggeseran talang air 

Peluncuran talang air 

Pembongkaran crane peluncur 

2 hari 

2 hari 

1 hari 

3 tukang ahli, 
7 tukang 

3 tukang ahli, 
7tukang 

3 tukang ahli, 
7tukang 

65.000,00 
25.000,00 

65.000,00 
25.000,00 

65.000,00 
25.000,00 

Sub Total = 

390.000,00 
350.000,00 

390.000,00 
350.000,00 

195.000,00 
175.000,00 

2.790.000,00 

Terbilang = seratus tiga puluh duajuta seratus lima puluh lima ribu rupiah 

Jumah 

PPN 10% 

1MB 

Jumlah 

Bulatkan 

119.922.382,00 

11.992.238,00 

240.000,00 

132.154.620,00 

132.155.000,00 
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4.3 Perencanaan Waktu 

4.3.1 Pengertian dan Tujuan 

Perencanaan waktu merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

penyelesaian suatu proyek. Rencana kerja ("time schedule") adalah merupakan 

waktu secara rinei dari masing-masing kegiatan/jenis pekerjaan pada suatu proyek ­

konstruksi, mulai dari pekerjaan awal sampai pekeIjaan akhir. 

Pada reneana kerja akan dapat diketahui beberapa hal berikut ini : 

a) Jenis item pekerjaan secara rinei dan durasinya, 

b) Waktu mula} dan waktu akhir dari masing-masing kegialall lersebut, 

e) Hubungan antara masing-masing kegiatan/jenis pekeIjaan. 

Tujuan dan manfaat pembuatan rencana kerja seeara umum adalah : 

a) Mengelahui hubungan antara pekerjaan satu dengan pekerjaan lain, 

b) Pengendalian waktu penyelesaian, 

c) Penyediaan tenaga kerj a, alat, dan material 

d) Penyediaan dana/keuangan, 

e) Sebagai alat dalam pelaksanaan, 

f) Pengukuran,penilaian, dan evaluasi, 

g) Sebagai alat dalam koordinasi dari pimpinan. 

4.3.2 Data dan Langkab Rencana Kerja 

Secara garis besar data-data yang diperlukan guna menunjang pembuatan 

rencana kerja adalah sebagai berikut : 

1. Data tenaga kerja. 
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Data ini diperlukan karena sangat berpengaruh terhadap prestasi produk pekerjaan 

yang berkaitan dengan masalah besaran dan harga satuan pekerjaan. 

2. Data peralatan.
 

Prestasi atau volume besaran pekeIjaan sangat dipengaruhi dan berkaitan erat
 

dengan peralatan. Hasil suatu pekeIjaan/prestasi dipengaruhi oleh alat dan tenaga.
 

3. Data material.
 

Bahan atau material berkaitan dengan persediaan Uumlah) kelancaran
 

(transportasi) dan bahan yang akan berpengaruh terhadap waktu dan harga satuan.
 

4. Gambar rencana
 

Gambar rencana berpengaruh dalam perhitungan besaran pekerjaan, harga satuan, _
 

jumlah harga, dan waktu penyelesaian suatu pekerjaan.
 

5.	 Data keterkaitan
 

!\dalah hubungan antara satu dcngan pekerjaan lain diperoleh dari lapangan.
 

4.3.3 Analisis Teknik
 

Metode Cor Di Tempat
 

1. Pckcrjaan galian tanah biasa
 

- volume : 6,00 m3 ( diambil vol RAB cor di tempat)
 

- alat yang diperlukan : cangkul, cungkir, ember dll
 

- hasil rata-rata per orang : 1,5 m3/ hari
 

- tenaga yang diperlukan : 3 pekerja, 1 mandor
 

6,00 =1 hari - waktu yang diperlukan 
15x4, 
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2. Pekerjaan beton syclop 1: 2,5 : 5 

- volume 

- hasil rata-rata per orang 

- tenaga yang diperlukan 

- waktu yang diperlukan 

- alat yang diperlukan 

sekop, ember, dB 

3. Pekerjaan besi profil 

- volume 

- waktu yang diperlukan 

-tenaga 

- alat yang diperlukan 

4. Pekerjaan bekisting 

-Volume 

-waktu yang diperlukan 

-tellaga yang diperlukan 

- alat yang digunakan 

: 6,00 m3 ( diambil vol RAE cor di tempat) 

: 0,20 m3j hari 

: 4 pekeIja, 2 tukang batu, 1 kepala tukang, 1 mandor 

. 6,00 = 4 hari 

. 02x8, 

: cangkul, cungkir, beton molen, vibrator, pompa air, 

: 9.950 kg (asumsi dari Lampiran 4 ) 

: 3 hari 

: 4 pekerja, 2 tukang besi, 1 mandor 

:1 unit backhoe, alat las, peralatan tukang besi 

332,16 m1 bcton (Lampiran 9)
 

: 5 hari
 

: 8 pekerja, 2 tukang besi, 1 kepala tukang, 1 mandor 

: palu, gergaji, catut, alat ukur (pengaris, mistar ) 

5. Pekerjaan pembesian tulangan 

- volume 

- waktu yang diperlukan 

- tenaga yang diperlukan 

- alat yang diperlukan 

: 3.653,76 kg (asumsi dari BOW cor di tempat) 

: 9 hari 

: 8 pekerja, 2 tukang besi, 1 kepala tukang, 1 mandor .­

: peralatan pembesian 
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6. pekerjaan pencoran 

- volume : 33,216 m3 (Lampiran 9) 

- hasil rata-rata per orang : 3 m3 

- tenaga yang diperlukan 6 pekerja, 2 tukang batu, 1 kepala tukang, 1 

mandor 

:)1,21 () =2 hari- waktu yang diperlukan 
3xlO 

- alat yang diperlukan : beton molen, vibrator, sekop, ember,dll 

Pekerjaan 4,5,6 didapat dari perhitungan 

7. Pekerjaan water stop 

- volume : 3,00 buah (Lampiran 4) 

- tenaga yang diperlukan : 3 pekerja, 1 tukang besi, 1 tukang batu 

- waktu yang dipcrlukan : J hari 

alat yang di perl ukan : timbal, kunci pas,mur baut, dll 

8. Pcmbongkaran bekisting 

- volume : 332,16 m3 

- tenaga yang diperlukan : 4 tukang, 1 kepala tukang, 1 mandor 

- waktu yang diperlukan : 1hari 

- alat yang digunakan : palu, gergaji, catut, linggis, dll 

9. Pekerjaan galvanis / sandaran 

- volume : 44 m (Lampiran 4) 

- hasil rata-rata per orang : 3,00 m/hari 

- tenaga yang diperlukan : 2 pekerja, 1 tukang batu, 1 kepala tukang, 1 

mandor 
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- waktu yang diperlukan 

Metode Pracetak 

1. Pekerjaan perataan tanah 

- volume 

- alat yang digwlakan 

- hasil rata-rata per orang 

- tenaga yang diperlukan 

mandor 

- waktu yang diperlukan 

. ~=3 hari 

. 3X5 

: 40 m3 (asumsi)
 

: cangkul, cungkir, ember, dll
 

: 1 m3/ hari
 

: 12 pekerja, 2 tukang batu, 1 kepala tukang, ]
 

. ~=3 hari 

. lx16 

2. Pekerjaan besi profil dan pemasangan bekisting 

- volume 

- waktu yang diperlukan 

-tenaga 

- alat yang diperlukan 

: 9.950 kg (asumsi dan Lampiran 4) 

: 5 han 

: 4 pekerja, 2 tukang besi, ] ma.ndor 

: 1 unit backhoe, alat las, pemlatan tukang hesi 

3. Pekerjaan pembesian tulangan 

- volume 

- waktu yang dipe~·lukan 

- tenaga yang diperlukan 

mandor 

- alat yang diperlukan 

: 3.653,76 kg (asumsi dari BOW beton pracetak) 

: 9 hari 

: 8 pekerja, 2 tukang besi, 1 kepala tukang, ] 

: peralatan pembesian 

4.	 Pekerjaan pencoran beton K 225 

: 33,216 m3 (Lampiran 9) - volume 
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- hasil rata-rata per orang : 3 m3 

- tenaga yang diperlukan 12 pekeIja, 2 tukang batu, 1 kepala tukang, 1 

mandor 

33,216
- waktu yang diperlukan =1 hari ( untuk satu bentang ) 

3x16 

- alat yang diperlukan : beton molen, vibrator, sekop, ember,dll 

5. Pekerjaan pemasangan crane peluncur 

- volume I set crane peluncur (asumsi) 

- waktu yang dipcrluknn 2 hari 

- tenaga yang diperlukan : 7 pekerja, 3 tukang ahli 

6, pekerjaan pembongkaran bekisting 

- volume 

- waktu yang diperlukan 

- tenaga yang diperlukan 

- alat yang diperlukan 

: 332,16 m2 

2 hari (dua bentang ) 

: 4 tukang, 1 kepala tukang, 1 mandor 

: Iinggis, catut, gergaji, palu, dll 

7. pekerjaan pcnggesaran beton pracctak 

- volume 2 buah bentang 

- waktu yang diperlukan : 2 hnri unluk uua buah 

- alat yang diperlukan : dongkrak, pengungkit, motor pengerak 

- tenaga yang diperlukan : 7 pekerja, 3 tukang ahli 

8. pekerjaan peluncuran beton pracetak. 

- volume : 2 buah bentang. 

- tenaga keIja yang diperlukan : 7 pekerja, 3 tukang ahli 

- waktu yang diperlukan : 2 hari 

" -I 
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- alat yang diperlukan : motor penarik, crane peluncur 

9. Pekerjaan pembongkaran crane peluncur 

- volume 

- waktu yang diperlukan 

- tenaga yang diperlukan 

10. Pekeljaan water stop 

- volume 

- tenaga yang diperlukan 

- waktu yang diperlukan 

- alat yang diperlukan 

: 1 set crane pel uncur 

: 1 hari 

: 7 pekerja, 3 tukang ahli 

: 3,00 buah .(Lampiran 4) 

: 3 pekerja, 1 tukang besi, 1 tukang batu 

: 3 hari 

: timbal, kunci pas,mur baut, dB 

11. Pekerjaan galvanis I sandaran 

- volume 

- hasil rata-rata per orang 

- tenaga yang diperlukan 

mandor 

- waktu yang diperlukan 

: 44 m (Lampiran 4) 

: 3,00 m 

: 3 pekerja, 1 tukang batu, 1 kepala tukang, I 

44
 
(3X5) =3 hari
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Tabel 4.6 Pelaksanaan waktu dengan metode cor di tempat 

No. 

1 

12 

3 

Uraian 

Pek. Gahan Tanah Biasa 

Pek. Beton syclop 1 : 2,5 :5 

Pek. Besi Profil 

Durasi 

1 hari 

4 hari 

3 hari 

Volume 

6,00 m3 

6,00 m3 

9.950 kg 

• 
I 

1 2 
Waktu Pelaksanaan (Minggu) 
3 4 5 6 
i 

I I 

7 

i 

8 

4 Pek Bekisting 5 hari 332,16 m2 I 

5 Pek. Pembesian 9 hari 3.653,76 kg 

6 Pek. Pencoran K.225 2 han 33,216 m3 

7 
I 

8 

Pek. Perawatan dan 
pembongkaran bekisting 
Pek. Water stop 

4 hari 

3 hari 

332,16 m2 

3,00 m3 , 

9 

10 

Pek.Pipa galvanis 0 2 inc 

Pek. Pembongkaran profil 
pendukung dan penyangga 

3 hari 

2 hari 

44,00 ill 

LS 
i I 'I 

. 

,,; 
1 I 

~ 
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Tabel 4.7 Perencanaan wakLu dengan metode pracetak 

UraianNo. i 

2 

3 

1 Pek. PerbaikanTanah Biasa 

Pek. Besi profil dan bekisting 

I 
Pek. Pembesian 

4 

5 

lPek Pencoran 
I 
Pek. Pemasangan crane peluncur 

=>urasi : Volume 
I 

! 3 hari !40,00 m 

I 
:5 hari 1332,16 m2 

-­ ~f-------+-+-+-I-f-t---
9 tan 13.653,76 kg 

I 

'2han 133,216m< 
I 

! 2 han 12 X 

I 

5 

I 

' 

I 

6 Pek. Pembongkaran bekisting 

7 Pek. Penggeseran beton pracetak i2 han /33,216 m3 I I 

8 Pek. Peluncuran beton pracetak 12 han 133,216 m3 

9 Pek. Pembongkaran crane 

10 IPek. Pek water stop 

~ 
Il Pek. Pipa galvanis 

1 han 

:3 han 3,00 m3 

I13 han 44,00 m 
. 
: I I 

I 
II 
I 

IIj t­

t-

t­

_..~~~---_.- -~~~-~-~_.__. ---_ .. '--~_._.'.---~._-----'---! 
I 



BABV
 

PEMBAHASAN
 

5.1 Vmum 

Pada pelaksanaan pembangunan proyek perbaikan talang air Kali Wuri Kab 

Tegal yang dijadikan sebagai bahan studi kasus dalam penulisan tugas akhir ini, 

dimana penulis meneliti struktur bagian atas saja yaitu perbandingan pe1aksanaan· 

dengan metode beton pracetak dan cor di tempat 

Untuk perbandingan yang akan dibahas pada Bab V adalah perbandingan : 

1.	 Perbandingan biaya dengan metode pracetak, cor di tempat dan perbandingan 

itu meliputi : 

a.	 pcrbandingan biaya material 

b.	 perbandingan biaya upah kerja 

c.	 perbandingan biaya sewa alat 

2.	 Perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan, 

3.	 Perbandingan kemudahan pelaksanaan pekerjaan. 

5.2 Perbandingan Biaya Bahan Bangunan/Material 

Kebutuhan material atau bahan bangunan metode cor di tempat dan pracetak 

Material untuk pembuatan beton cor di tempat adalah : 

1.	 Adukan beton 

67 
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2. Besi untuk tulangan, 

3. Kawat bendrat 

4. Bahan kayu berupa Multiplek, usuk, kayu gelondong 

5. Paku, 

6. Baut dan pelat baja untuk pengikat water stop, 

7. Pelat timbal 

8. Baja profil W untuk perancah
 

Material beton pracetak yang dibutuhkan untuk pembuatan talang air ini adalah :
 

1. Adukan beton
 

2. Besi untuk tulangan
 

3. Bahan campur (aditif)
 

4. Kawat bendrat
 

5. Bahan kayu berupa usuk, kayu gelondong dan multiplek
 

6, Baut
 

7. Pelat timbal
 

8. Profil W untuk penggeseran beton pracetak
 

9. Crane peluncur
 

10. Abutment portal
 

I I. Dongkrak
 

Dari uraian diatas terlihat sedikit perbedaan antara kebutuhan bahan untuk 

beton pracetak, dan cor di tempat. Perbedaan material yang dibutuhkan pada 

pembuatan talang air dellgan metode beton pmcetak dan cor di tempat secara 

langsung akan ikut mempengaruhi besamya anggaran atau biaya yang akan 
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dikeluarkan untuk kebutuhan tersebut. Untuk lebihjelasnya perbedaan biaya dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

I.	 Melihat kondisi tanah dasar sungai yang mempunyai daya dukung yang 

rendah maka pada metode cor di tempat untuk menahan beban yang berat 

perlu dibuat pondasi dudukan penyangga yang terbuat dari campuran beton 

syclop dengan ukuran 6 m3 dengan harga per m3 nya Rp 286.435,00 sehingga 

dibutuhkan biaya Rp 1.718.610,00. 

2.	 Pada beton pracetak karena pembuatannya perlu menyewa alat berat untuk 

pengangkutan crane peluncur dari pabrik kelokasi proyek,dengan biaya 

sebagai berikut. 

Crane peluncur kapasitas 35 ton sd 50 ton beserta alat bantunya dengan harga 

sewa borongan yaitu Rp 7.500.000,00 untuk meluncurkan 1 bentang ( girder) 

sedang pada proyek ini ada 2 bentang sehingga dibutuhkan biaya Rp 

15.000.000 

Mack prime Mover kapasitas 40 ton dengan harga borongan 1 hari Rp 

1.500.000 dengan asumsi sekali antar pulang 1 hari, sehingga dibutuhkan 

biaya Rp 3.000.000 

3.	 Pada beton pracetak pekerjaan pencoran membutuhkan bahan campur (zat 

aditif ) yang gunanya untuk mempercepat proses pengerasan beton dengan 

harga tambahnya Rp. 26.000,00 tiap meter3 sehingga untuk pekerjaan ini 

dibutuhkan biaya 33,216 M3 X 26.000 = Rp 863.616 

4.	 Bekisting pada beton pracetak bisa digunakan untuk 2 kali pekerjaan sehingga 

total biaya lebih murah Rp 240.000/ M3 
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5.	 Sehingga total perbedaan biaya antara kedua metode adalah : 

Beton cor di tempat = Rp 114.550.000,00 

Pracetak = Rp 132.155.000,00 

Rp 132.155.000,00 -- Rpl14.550.000,00 = Rp 17.605.000,00 

5.3 Perbandingan Waktu Pelaksanaan Pekerjaan 

Perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan ini, penulis akan 

membandingkan lamanya waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan 

pada proyek talang air Kali Wuri, yang menggunakan metode beton pracetak dan 

metode cor di tempat. 

Pada proyek pembuatan talang air Kali Wuri waktu penyelesaian antara 

metode pracetak dan cor di ternpat mernpunyai selisih waktu. Dengan metode cor 

di tempat waktu penyelesaian 47 hari, sedang dengan metode pracetak dapat 

diselesaikan dalam waktu 31 hari. Kecepatan penyelesaian waktu ini dipengaruhi 

berbagai faktor, antara lain: 

1.	 Bahan dan alat diasumsikan sudah tersedia semua sehingga tidak ada 

keterlambatan dalam proses pengerjaan dari kedua metode. 

2.	 Dalam proses pengerjaan tidak terjadi hujan maka pekerjan berhenti hanya 

padajam istirahat saja dan 1 minggu adalah 7 hari kerja. 

3.	 Pada beton pracetak digunakan bekisting kayu dan multiplek sehingga waktu 

pelaksanaan sama dengan metode cor di tempat. 

4.	 Pekerjaan beton pracetak dilakukan di lokasi proyek sehingga waktu 

pelaksanaan masuk dalam perhitungan waktu 
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5.4 Perbandingan Kemudahan Pelaksanaan Di Lapangan 

Kemudahan pelaksanan suatu metode pekerjaan, baik itu metode beton 

pracetak maupun metode cor di tempat sangat menentukan tingkat keberhasilan 

dan keuntungan yang akan diperoleh dari suatu proyek yang sedang dilaksanakan. 

lkrikut ini uraian kcmudahan dan kesuJitan daJam proses pelaksanaan di Japangan _ 

I. Metode cor di tempat 

Kesulitan pada metode ini adalah saat pembuatan pondasi untuk penyangga, 

hal ini disebabkan letaknya di tengah-tengah sungai dan dialiri air sungai yang 

cukup deras, sehingga arah aliran harus dialihkan ke sampingnya. Pada saat 

pencoran air yang menggenang pada pondasi harus terus dibuang, agar kualitas 

beton tetap terkendali. Pekerjaan bekisting terletak pada ketinggian kurang lcbih 

11 m dari permukan dasar sungai sehingga proses pengerjaan hams hati-hati 

karena apabila terjadi kecelakaan (jatuh) dapat mengakibatkan hal yang fatal. 

2. Metode pracetak 

Pada proses pembuatan tidak menimbulkan kesulitan yang berarti karena. 

dike~jakan di atas pennukaan tanah dan risiko kecelakaanpun tidak banyak, 

sehingga pelaksanaan metode pracetak lebih mudah dibanding metode cor di 

tempat. 

1 
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BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisis dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Waktu penyelesaian 

Pada proyek pembuatan talang air Kali Wuri waktu penyelesaian antara 

metode pracetak dan cor di tempat mempunyai selisih hari. Dengan metode cor di 

tempat waktu penyelesain 47 hari, sedang dengan metode pracetak 31 hari. Hal ini 

disebabkan pada metode cor di tempat, pembongkaran profil penyangga bekisting 

menunggu beton berumur 21 hari. 

2. Biaya kese1uruhan 

Perbedaan biaya keseluruhan pada kedua metode ini yaitu pada metode 

bdon cor di h.:mpat I~p 114.550.000,00 scdang mclodc pracclak Rp '._ 

132.155.000,00. Perbedaan harga menjadi Rp 132.155.000,00 - 114.550.000 = Rp 

17.605.000,00. Perbedaan harga ini disebabkan oleh adanya penyewaan alat berat 

, menambahan aditif, dan proses peluncuran pada metode pracetak 

Dengan adannya perbedaan hari yang lebih cepat beton pracetak, yaitu 16 

hari lebih cepat dan beton cor di tempat. Maka metode beton pracetak bisa 
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dijadikan pertimbangan atau altematif lain untuk diaplikasikan pada pembuatan 

Talang Air Kali Wuri Kabupaten Tegal . 

6.2 Saran 

Saran-saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.	 Supaya dilakukan penelitian tentang alat sambung yang tidak tembus air atau 
~; 

water stop yang lebih efektif dari yang ada diproyek ini atau metode lainnya. 

2.	 Metode pracetak bisa dilakukan dan mungkin bisa lebih menguntungkan 

apabila arus pada sungai sangat deras dan tidak mungkin untuk dipasang besi 

perancah (tiang penyangga) 
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I j -; 1.60SJ{J i 
HUJ!)O,r)() ! 
2.4(lt'J.O(1 i 

3(,.000.c..·. ; 
~. ;>.lIl.nrJ . I

I 

.;~iJ,JI ,.ili,; 5~.Mt).c:»; 
... -- --'-:2:'1T33SXt(I'j 

I 

25.0(10, (in . :.r;' \.rJO ; 
35.000.1'1' . ~)~'.5 n ~ 

:. :';325 (l j 
l.~~(lf..).CIJ..-) , 

,2..!U.('(; 

:). 6('·(f,Oi', ~-. 0.3600 Pekerjo I lO.OOO.OO I· !'" 0,0180 Mander i 18.000,00 j~4,(k.1 .. 
r' .-;.9'\4.00 ~ __.__._ ... 5.91i4.00· 
~ I .__. ._.._._..1.. .. .__ . ....1_ _.._ _ . . 'ki'«'Ji3JrT 
,.. 
."" ~12. G.5l.c 1M'l. SialllD.......:::.:..:=
;.... ... .... {jJ
~ ... .... 
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..,... Lamplran ~ 

~ 

.~... 
_'1_ 

~Hf-\l"\f{'*;'·;·::.~";.;h~ ,,-.... -~~-·r~-~:·;-·-~-!-"-' -~-- ... - --- -- ~~-- .. -- -. h--.---;~ .. -..-·-·r--··7 ..----"':1 
.. -­ .",::.,.><,i.Z;':'"~''~~N''' .'.~~~......:_-~,-~'-' '."--.---."'" '_1 " . . --- ---­

I'} G.SO.i 1M2 PIESTERAN CAMP. 1PC: 2PS 
2" .r'~I(J.r]f I I ~ 0,1630 zak PC· 0,0194 m3 Pasir pasang 35 ,()()Il/l:", : 

I 

t
0.2000 Tukang btll IS.(l(]r').()() i 3.(lm.oo 

. 0,0200 Kepal<l tllbng 2(.I.nnQ.()(): 4I)iJ.(j(J 

0.4000 Pekerja In,rI(J(lJII) i 4,()(')(.l.OO 
• I 0,0200 Mander IS.OOO.()() I 360.00 
• I . 
; ; I I 
tSurl.V I~B BET.Qt!. nE~TLJL:\t!Q 1PC: 21'S~}K..D--1-g~ ..'±"J:&lt-':::u 
• GAllI M3 BETON 11'C: 2P3 : 3KR. \. ,. ' 

: MooO 
0,5400 
0.8200 

zak PC 
m3 Pasir pasallg 
m3 R.,,, split 

1,0000 
0,1000 
6,0000 
0,3000 

Tukall81~lt u 
Kepala tukons 
Peke:ja 
Malldor 

1.: 100 Kg PEKERJAAN BE~ ILfle1!!..!.<llig~U. 

110,00 Kg. bes; betou 
2,fJOOO Kg. Ka·..,at betoll 

... 

. 
9,0000 
3.0000 
9,0000 

TukaJl~ besi 
Kepala tukaillj. 
Pekerj::: 

Diil!l1bil 3/~ 

25.000Jfl 
1) .(x)Il.UJ : 
-:(1.0: I(lJ~ I • 

J5.000.00 i I'; ,()()(I,f,lI) I 

2,O()(J,nIJ20.000,00 
(,1),!\I)(),1.>( IJO.OOo,Oo 

5.Jf)(J.{f()lR.O()(l,OO 

I 
I .1. ()('(),!'(. : 
I 

6.()I)~J,I1r:I 

I 
I 

!" --­
: i 

~.r'-'~ .II" ' 
(,...,~,OO I 

4.754,00 

I 
7.7(,0,00 i __.._. 7.760.QQJ 

! /2.514,00 i 

!
, 

! 
J 

! I 
I i 

1'7 0,WfJ, 00 ! ' 
IS.9()Il.m i 
57.¥Jfi,i!I) i 

~-l6.3C(I,fJ:' 

r.~ .. -!'il.V)(1 f:~.HI(),IJ(i . 

( 1\ ) ~·:·S. :",r·.~.IJ:'(\", 

,1.1 il.(I I(!, or) 
J ~ ,I llJn,llJ 

( B) .,.1:: ,i:'fTJ. nn 

. 
15.000,00 I - I:l5.(JnOJ.(1 ~ 
20.000,00 i - UiJ~'JO,iXi . 
10.OOO,no I - 9(J,O()(i.r~); 

1 21: '.01 II' .I'!.' 
X I~p. 2R5.b')(),OO ; ( r: ) 2J :;.75 I.1.(I(j 

lIarga 1>C1l1l11111P-<l11 / kg !=-_L\I2:.._~))' -:Y',n(). _+ -'tl:..:~:!2.!i(n)r'i = .-;.~ ~ ....s(i 

'r' i (1(1
;.F.~ IlM2CETAKANBSrON;BEKISTING. i ..--..---- '-"'-- ._-_..- - I . 

-l.se!,I'; !.\l~(;ll()(10,4000 Kg Pakll I - ! 
l.~-1:il·.1/J('

I I 
0.5000 Tukaogbyu : IS,OOO.OO! ~ ..:;(l( 1.I,(j ;
 

0,0500 Kepnlll tukan,B ! :0. ()()(J. 00 i I J ,1.I()J.Jl.I!
 

0,4000 Pekerja i 10.000,00 i .j,( l(iri.!:!) :
 

0,0100 Mandor ! IIUX)(J,OO! I ~;:'"l.n() ~
 
: ! 

1.~.r;w!.fJ'! 1::'.61'10,(>:1'
i I ... - -- --14.4Ai):CKi-· 

-- - .. -'- )'rM3b,t,' f 'I J,;-' 1](1\1' - Ill> I.'., [,1 l/'{){)(\ .!- 1 j.:C. ~. l!J l 'iKf 11 ,In l · • ~ - .' "I" . ,'.' , .. 1-1-1.W),()(I,
1iKayu Bekesting ,I" .-,. (/ v.J .,) i i 

Ii 0,4000 m3 Knyu bt"kes~ing "~:;; .:." ;,.':~) - i 600,(j()(lJ';' 2A I).I)()I),I)I ).,j_.__- .. _-_.- .... .. , . J: I 2~ II.(Iff). (~j 

\,/1 M~.!!YJr~~ifu.!!'.!p~~~J!g15!l!. ..~lcest~}g" i i
 

. I 4,0000 Pe,kerjo 2-- X IO.OOO,O() .10,1 I()f i,l 1\1
I ~ ... I I 1 4IJ.(){JIJ,()(" ¥i.iXlD-rf.. I.. l ' 1 ( J) ) ~.- -. -- 4-Z~(8i\i:{' ,', 
~. 1 M3 beloll tertlll<ing J : r? : 3 = ( A + n+ (' + D) ·..1..·.... ·..........··, i !.:~~J.7~'~i)(.11 '
 ,.. '! I ' ! 
... ::L- . -.------'- ._ . . . .. __ ._._. '~U
,~ Ha13. 0.41.+ K.22S .... ....... r\~rl 
~ .. ~. ~')'FJ:
 I 

\) .. l iLJ 

" 
l'" 
I" 

I 
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~ ..;
t " . -~-i:-,1 j:~,~-:""_:'.' ·...;.'!tM,',,·, " .·r··.··.·""'2'1" ·-'-'r':--5:-- ....r:=',""'F'-"'± ... J 
;. ;G.,I( iK~-=,.- JJ"C:~PS:.,KLt I 'I I I 
~ • I (i.I:I(~.I" :':111: PC [- 25.C"YlJ)(j - I j'f.I.ooo.O') I 

I (l,';4(}(1 111.3 Pnslr \111111.11n 11 ,- 11 n.0()O.(l(j i-II 59.¥JO.O'J I 
~·. l> .• 
• I• I , t 

•·
~ 
, •

I 

h 

~ ..
I,

,! 
t I

n.x·~on m3 nat!. ~plil I - 7o,r)(\(),m I - 'i 7Ann.()() i 
I . I 2S6.eOO.CQ·

l,()(X)O Tubl1g h:ltll ! I.) .mo, no II - i 15 .(jOO, 00 ) i i 
0,1000 Kcpala tukang I :2o.()()().()(l - I 2JI(JII.nn i I 
6.0000 Pel:crju I 1(!.\)(1('.0·1 1 - i ()(I,(i(lO.f.lO i 
0.3000 Mandor . 18.000.00, - : 5.~m.oo I i 

! ! I Ii ~:2..:l00.()() /__.. 82.400,00
! i: ( A ) 369.200, ()() 

1 tv!:' bel<11l ~,ns = (;.\11+ '> + ( F.R ~I I' ~ 
= (~p. :no.:sCJ,- + I{p. :.I,~4.8(1(1.- : 1.................... ! . '794.000,00

: ! I ! \,~·. It, 
(j.~3 :J1!:~~AI;ITQN c/~~H'_tI!~Af:Uf..\~~.?yLI~~ .:5K I{; '. [·'.

I, ·. 1.0000 m3 Batll ~plit 70.(YJ('.00 70.000.00·. 0,5000 D,3 Pasir pfl~(l1lP. ;\:;.(I(I(tJ'1 ~ I 7.5 00, 0(1I... 
i S,CtJ14 zak PC ,~,5 ,rn(). (In 12S.0.'i,S,(!O ; 

~ 

I
I 212.53S,O] : 

~ 
I 0.5000 TUkang batu 15.000.00 '7.S00,OO·.· 0.0500 Kepa 1a tub Il!( 20.(¥JO.no I 'ciOn.on· 6,()()OO Pekerja 1O,()(I(.i. 00 (,(t ,fI)'), nO· 

'. 0.3000 Mandor Ig.(lOO.cXl: S.400.(JO 
., 7:1 .900. no . 73.900,iXJ ' 

( ,\ ) + ( B) ;--'-286.435,00:
" 
." G5.b :3M3 PEKERJA.I":~ PASA:-iGAN MATRAS _. --- -------_ .. _.- .... ­

45,0000 kG Ka\'mt matT'" ~ dla 4101111 ~lJ~:\(),(In ; 405.000.00 : 
3,0000 1113 B::.tu b.1ouos 43.00r,nr) . l';;).Of')O.oO; 

534.0((1, (1) '. 

2,'200Q PeJlpflnyam I:i.o("ln.on 33Jj(JiJJKI: 
,", I.ROOO Pekerja J1(,ll~~'llY<lll1 InJK10.(lf); I ,I,J;!'i(i,i)() : 

0,0800 ~'falldor \ U)({J, no ; l"I.:l(J,IVJ 
~"... 4.5000 Pcl-:crj.) 1l1l:'llgisi I O.(~:IO.OO: ·15.C{!I\C(I, 

D/j'750 ~tl\nd.;,~· 1[. ,uOO, nCI . l.:\.~(,JI(j .
"... 911. :1)D.(l() 9~. 790.0(J 

·-----"·(;~"-i.79('J.i5Y 

.. J 11·1.1 Pil~illl.c· 111;1 (;;1.\ -_. Hp, (i.'.?,-'Y',i!(I.':l "..... 210.'J:'i<J.li() 

~ U .1 :vn I'vlEMflGNtjKi\R lFMBOK 

4, :')()()O Pekerj;) 1'''i.O:'I''';,:>' .1'iJ1r jflJI,; 

O,4fXlQ Malldo; 1RJ i',"'. (,(I ':.•~!··IIIJ.I"l 

-I!.20n,(I(1 47.'200,1\) 
1 M~ i\lcml.·,ol:.l:k.'Ir huon 6.\ 1..3 ((;:, [{po ·l':.2Cl(I.- - ) .. 283.200.00 

SI?'\'1. 12 OklOlxv 20(11 

C\'. 1'1 :11C,\ 1.,..1/\\\.':\1\ 
--1 . 

, .r~·-)I'rl:~~}\~. 
'lt . 

~r. I IL .J i ,.,{l....b: ~. 
~ .. :\1:,) ;-vn.JKS()~
 
~"
 . - I) i~-;; k:i";;;: 
:-,.... 

tw' . . 
:'... ... 
•".



L4ll.1pUcaU " 

DAFTAR HARGA UPAH DAN BAllAN 

1. UPAB 

1. Tuknllg bat\\ / bc~i / knyl.l 

2. Kepllla Tukall8 

3. P eke r j a 

4. Mit 11 d 0 r 

II. HAHAN 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

1:. 

12. 

13. 

1· . 

1:; . 

16. 

17. 

Portl:1nd Cement ( PC ) 

Posir MUlltiloll 

Split 

Ba tll 1.>101105 

Datu bl'lnh 

Pas ir Pasa nB 

Kawl't matms dill 4 III III 

Pipn .~olvallis din 2" 

Sewa Bcsi kODstrllksj i propil 

Ucsi heton 

Kownt be,lOD 

Buisbetolldia 1m' 

Plpa rvc elin 4" 

P fl k l\ 

KaY'loegistil'i,\ 

Geotekstil 

\Vnln ~bl' 

Rp. 

Rp. 

11 p. 

!{ I'· 

n. p. 

l~p. 

ltp. 

Rp. 

Hp. 

Tt p. 

It 1'. 

P.p. 

JZ p. 

It p. 

Hp. 

It1'. 

g!l. 

It p. 

It p, 

It p. 

It I', 

15.000.00 ! ora JIg / IJa ri 

20.000.00/ omllE! / bnri 

10.000.00 / ora ng" 1);1 ri 

18.000.00 .' ora Ill' .' IJa ri 

'25.n(lo.no ,. 7.,'11;
 

I I (),(.'()O.()() "Jll:­
iO ....j()O,lJCl j 1l1~
 

43/10n.On • 1113
 

(;r;.(ifJO.OO ,I 111:­

35.0nO/'i; " 111.' 

l) J.1(l()JH 1 .: !;? 

36.000.(Ji) " Ill' 
S· :Let· 
~J.,.UU" kg 

3.oon.()(,; kr 

t:>,(li)O,fICi ! k~: 

..300· 000 
~,:L1.l.~, 

I 'J.O<lOJ11I, 

.t,YJO.I;() .' 

~(I{jJ'()f1.rI(J " 
.J./.l-ro 

III 

In 

~:,: 

Il\.' 

'2.: .£i[;[.j,,j..lW i Ill'
 

'i S J ..-·~n.rI(lll,"
 

~;1.1\\'i. 12 Okl.:)"" I' 2(-j(J! 

C'\,. I'lI'l'lL\ :.\,\ \\1;\ n 

1W('~~
 
AU MUKS(lN-_ .. ... -"'_'_"'---.'-'-'- "-

Dirck rur 

f--­
j.t . t 

t­,,'
r 
~ 
" 
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DAFTAR IIARGA SATUAN PEKERJAAN.. .... 
~ 
y 

l. Galian lauab bja~a ( Al +A9 ) I~p. 9.585.0Ci i 1113 .. 
... 2. Til1l~\IUAn tflllflb ( Al +6+ 16 ) Rp. J4.II0.00! m3 

..f'
3. Pns~1l8n Il b<ltll kOS01l8 HI" 67.950.00 ! 1113 .... · 
4. Pas? ug<l 11 ball! beJah Ire: 4Ps gpo 231.335.00 / 1113 

~ 

5. Siann Ire: 2Ps Rp. 8.896.50 / m2 

6. Plestera n Ire: 3T's Rp. 12.5 J4,00 ! m"2•
•.... .. 7. flet(,l1 Ire: l\1;:r~: 5Kr. Itp. 1!\6.43.~.0() 11113 

8. BNvU IPe: 21's: 3Kr. Hop. 311\.:OO.Or) ! Ill.J 

9. BC.tC'l1 bc.rtul<lll,ll 1:2:3 (Sup1.V) H p. 1.31)<).1,)().()() / I113 

10. Betoll bertulanf!, 1:2:3 (Supl.V + K.225 ) Il.p. 794.000.00/ 1lI3 

11. Pas'IlIJI. mnlras kawal dill 4111Jl1 Itp. 2J 0.930,00/ 1113.. 
12. Mel)lbougkar heton ( (i L.3 ) Rp. 2f,3.:00,(1() / m:1 

13. J'auC<lug Kayu d(,lkclI dia 15 em / 41Jl !{ p. 1'5.()(.J:),(1(! i h.~ 

14. J3l'si IU]l.1l1g1111 ( 1.2 ) HJ~' 5.5:"l'7.SG / kR 

~!;j\\"i, 12 Okt("~('r 2001 

ev. PUTRA ~L\ WAlt 

·,•

. C 'I" ~ 
CY'Vt, 

p 
..
 
~ 
r 
l'" 
~. 

i" 
~ 
.. 
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REHABILlTA.Si 
DRAFTDESIGN 

RENCANA BANG.TALANG BETON B.Cr.13 b 

0.1. CACABAN 

/-----­ ~ 

~·7-Li·~. 
~ 

~OlL,~ 

11.00 

o::).:.~ ... a:.:ot'~1 

:ii...'O•. 

2~':'!E.:" .P'!".! .. :-. l~'_ 

", ~", : £::1 ",,;'j 

. 
'{"j 

-_ .. ~!:.~----. 
-,' __lr,'?Cl I 11.00 

:JE'S':'/:'i lA:\I.:.1 'J'-i:' OE"SI~N --------­
~ +1 

\1 ( 

KETERANGAN: 

I. ~LT.I :-OIRE!'lC.lNAK.lN MEMAK.lI TlANG PANCANG 

/,.­
:' 

j ::. 

.:::.: ,.\ ~::.I: :2':) C 

BETON ,,"0'30m, PANJANG 14.00m. 
DARI D.lS;'R FOOT PLATE/PAOli EL.+4.32 
DAN ~TAU B.OOm OARI O.lS.lR FOOT PLATE 
I EL. + 4.32) UNTUK EFISIENSI PAOA PILAR 

_ P~O.l ?IL.lR~I:·DElll;:'N P.lNJ.lNG IO.OOmOA 
D~SAR FOOT PI.-'- TE (E~. 10.32) 

/
,/ 

,I 

-,\' 
\ 

.r 

/.. 

..•. 

"2 ..:...,:.) ,. 
" .. r'i,i' ~­

?\., f .•~.'.<~_~-:-::­
v>---­

V 

2. .lL7.1I:- DIRENC.lN.lKAN MEMAKAI PONDASI SUMURs 
II O.BO m DENGAN PANJ.5.00m. OARI DASA~ 

FOOT PLATE (EL; .. 15.32) ,., 
TALANO TSB. DIREHABILITASI DISE8KAN RUt 
A"IBAT BENCANA ALAM BANJIR PAOA TaL.~ 

FE9RUARY -2001. SEPANJANO 22.00m 

i
,I \ 

i
~--=-----:-:--- --r---~- __._ .-.._--_._--_ ... 
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rr~l-Illvrr-~A'i B3~RAT -rALA:ti~ 
tl fry U1< A tfA tr.bA fOl1'()..ASl S!l MUJ r-Al~!TIAN c: fA liCAl16 

-	 - •• _ ••••_~ ._.--- _. - - __0_._~_ 

7>.7 () 
'---~--t-f 

1r<W (j) -i~:- I~ 1--- (0'. ~ .. ;.:: ·..... -.t.·,__..··< :.., '.. :• :. .• :·l·~V'~ff.JJ'l I') ~o I""~	 • . "-> 

I -- l	 1 o.~o: O.os­@ I c0 '1-'--'o 
«(tlr >. ® I <: (ttl- > ®® 1.90{A.9 

_./® @\d__~ ® ".' 
<D	 0.;1.0I 

I I	 __ _ __ . . __._.__ --I~ 

'T 
,. 0. :1.0

~~O~ _!:?9 ..__ -r~?~-------.1:..~?-- . . +__+ 

-~ .------~:~-?-----,.. _._----------f-

POT. Mfl-frrrA rf r
 

A. ~:al1j de~'311 bar) )£f7{1V~VIJ ~ x 11.00 -: 22.00 ~,;1' 

yjQ!-a~ 17trhiTu~2.~Vl / B~~('I1< c1D~~'l .. 
f. o.W X 9.2.0 x ~Q.·co x 2Aoc>	 ":1.'1 '7()2 CC 1-:'n :"-:'~ ct" ,.) .3 

..... ;,J ,,' 1'''' ~ ;.~ J .," (.: 

I ./. 3/ Q
;:... 0.').0 X 1·90 Y X:Z.O(.l,'\ ;1../1('0>< :/.	 ;)Oo(.:I).{),.-, i'? ;:' ..~. to ",... ,'" 

./ f' I, <.' ! r:.' ( . : ...	 " 'j,p. 0.:10;< ~.SB x :<.::~.oo ,< ~vtN}	 I.) (:{' Ir' '.11./ r >' (·1: ':/ .r~- /ll'" 

/ 0, {(. -t o· 2. f '0 01::" v "J'1 Ar" . 'J "I /V"l v .,,If, x . ,,'- ".. ~ .l".'l/ , .. ~ ..... lj\."'" A· c) ./[: , :~~(i ~.<~) ,. (' I/r):) ,\r S" , l. /... ::z.	 . ". 

~' ..~~ -:O.M· >< 0.0.--:- "x :l.2.(Xnc,.,:).,---<. ~l''''jcv	 :i'.(:/;'../\") j'l) (-.... /1 / ( -:::', 

, 
C" 1,5'O-t-1,~S X 1<.,:00 >< ;L/.-.CL-' t./-'lml o;,.·J	 !,..J'J. 1/f~:,. (tC' .<'.i 

/ 

.. ' , ,.. / / ;~'.-1. ,~.10 )'.0.'20 x 3.;(.0 -': ~ /"{ /, Y. 2,-100	 ~. ~., I\"~, ,.., () • ~. :c:7,r2(, !_{3 

S 0,10 J<. 0,30 x .(:l.1~-O.:z.D);-< 0.7<--1 ,,': /.-.i()O	 :'; . .j /)' (: / /~. ~.; 1-:'(i ':':1, fill (..(~ 
'. . 

?~~J·fC.(1 ~/' .... -r"'C ....9. Ye~i 'CldI7J S'tt~dt1, 1111 = 0.15" x. 0.10 J'.(' ><-'r x -:G"h'O	 . •• ,,~ "),'.- a~"" /() 

(.(r." ((> i<r) -J;";-{~ fi':r.~~J3>U(>-lo..~er-ar plfa rf3 II J/M!J;H,? .4 Yo ;breD :: SX;. {)O ~v'I'
 
,..... J ." I I
 

.	 >'lll:>. Ce· (it
~ . ' ...__ .. - ...... -	 ];':;:__ ~(;~';;'~-:~":;::7;~~'~ 

(/ ­
./ (_..f)[' ,'l'·'>J~-::·;~.-.j I... ,. ~_.-

/ \. .' --' 
.,	 '\.. I 
'.
 

•••• J
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,rY ~RrAr~ ~)D\Y!1 '~/OlJJM~TA ~-A ~-r~ ~ (Cr. f?,hi~g,: . <>j;CPAri.JArfb ~.oo x :j'r- :: 33.00 'v'I' ~7 ·t/;nl'lA > 
if 

~ 70
-----.?.: .. --..--.---------- ---- 1­I 

~-~© ·········1· 
1.()Q 

0.. ~:'(Dl~	 
. 

12ttLw5-I" --..r----~~-------C&5~~-==~~r-- -:;r~' -i\;" t 
'© 1"8 ®!@ ~® ~@ V:... :> 

@ ...... ,.. ...,
/ .... \ .. \.# , 

I 

~ l'sO f '0 j	 ~'O 1"'" 
@/I ... J ..' t'.--t. 

'. t
@) 

~l ,L~
: @ .. .-1:°.... __ 

.I	 . i :.~. 

-I - --~- +~-i-
3.Go 

I
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POTorr:;;-A1'"( Mf:LJriTArlC::­
<' >t<£TS"A)
 

f'F-RH fTUHbAH 
1. Vol. Cl . :. <o. -;to x 1.00 x 33 :.00 >x 2.- ::: ;;..fj.oB M-'

'] 

~ 

3 
1.... Vol. h : 0.20 )< 1.90 )< ~3·.00 -- -12. ~/i 1.-1 

3. vvl. c. -: (o.1:L x 1.5'0;<. ;3;3 .00>;< 1.. - 11.88 1V1)-
4.	 Vol. d. ~ (0. 1..0 X 1.!1'O x '3~ .. 00 >x :J... - 19.?O M>

~ 

5. Vol. e : <1!;zX(l.oS"" x 0.05' ><8 >,",<;'J:.'·;.oo -- o. ~.z, . /.1 ~ 

~ (O.1G -to.::U ><0.05 x Z>x?} ',00 - (). r,; 1 1,,1 ~ 
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